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MOTTO 
 
 اًرَْجا ُهُْندَّل ْنِم ِتُْؤي َو اَهْفِعٰضُّي ًَةنَسَح َُكت ِْنا َو ٍة ََّرذ َلَاقْثِم ُمِلْظَي َلَ َ هاللّٰ َِّنا
اًمْيِظَع 
 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarah, dan 
jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” 
(QS. An-Nisa’: 40) 
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perjuangannya selama ini. 
10. Almamaterku tercinta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
 ix 
 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
 x 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ  Fathah A A 
 َِ   Kasrah I I 
 َُ   Dammah U U 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
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2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
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ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. TaMarbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 
.Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
 xiv 
 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلَإدّمحمام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
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lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan cara yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
 
 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Rini Nurhayati, NIM: 16.21.1.1.037, “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung Studi Kasus di 
Pasar Tradisional Pedan Klaten” 
Aktivitas jual beli di pasar tradisional Pedan Klaten terjadi setiap pasaran 
wage. Salah satu jual beli yang ada di pasar tradisional Pedan Klaten adalah Jual 
Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung. Diawal penjual menawarkan dagangannya 
dengan harga yang sangat murah, setelah penonton datang dan melihat kemudian 
penjual menawarkan dagangannya dengan jumlah yang banyak dan harga yang 
lebih mahal. Pakaian yang dijual dalam keadaan terbungkus plastik dan tidak 
semua pakaian baru, melainkan ada pakaian yang bekas. Dalam hal ini, penjual 
tidak memberitahukan kepada pembeli tentang ukuran pakaian dan tidak 
memberitahukan jika ada kecacatan pada  pakaian. Akan tetapi, dalam jual beli ini 
juga dapat dikembalikan/ ditukarkan jika ada kecacatan barang atau ukuran yang 
kebesaran/ kekecilan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui praktik jual beli 
pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan Klaten dan untuk 
mengetahui pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli ini. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan.Penelitian 
dilakukan dengan terjun langsung ke pasar tradisional Pedan Klaten. Data yang 
diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Responden terdiri 
dari 2 pedagang dan 5 pembeli. 
Setelah melakukan penelitian diketahui tujuan dari adanya penawaran harga 
yang murah, diawal saat membuka dagangan dan tujuan dari adanya ngacung 
adalah untuk menarik pembeli agar tertarik untuk membeli. Jual beli pakaian obral 
sistem ngacung sesuai dengan KHES yaitu telah terpenuhi rukun dan syarat jual 
beli serta dari aspek sistem penetapan harga juga telah terpenuhi karena ada 
kerelaan. Adapun dari sistem penawaran sudah terpenuhi karena meskipun tidak 
transparan dalam jual beli, penjual memberikan hak khiyar kepada pembeli. 
Selain itu dari aspek penyelesaian resiko juga sudah terpenuhi karena ada khiyar 
‘Aib dan khiyar Ghabn dan Taghrib. Khiyar tersebut untuk melindungi pembeli 
karena kecacatan barang dan ukuran yang kebesaran atau kekecilan, sehingga 
barang dapat ditukarkan atau dikembalikan kepada penjual. 
Kata Kunci: Jual Beli, Pakaian, Penawaran, Harga dan KHES 
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ABSTRACT 
Rini Nurhayati, NIM: 16.21.1.1.037, "Review of Sharia Economic Law 
Compilation of the Practice of Buying and Selling Clothes on 
the Ngacung System Case Study in Pedan Klaten Traditional Market" 
Buying and selling activities in the traditional markets of Klaten Pedan occur 
every wage market. One of the buying and selling in the traditional markets of 
Klaten Pedan is the Sale and Purchase of Ngacung System Sale Clothing. At the 
beginning the seller offers his merchandise at a very cheap price, after the 
audience comes and sees the seller offering his merchandise in large quantities 
and at a more expensive price. Clothes that are sold are wrapped in plastic and not 
all new clothes, but there are used clothes. In this case, the seller does not notify 
the buyer about the size of the clothes and does not notify if there is a defect in the 
clothes. However, in buying and selling this can also be returned/ exchanged if 
there is a defect of goods or oversized/ small size. This research was conducted to 
determine the practice of buying and selling clothes on the ngacung system in the 
traditional market of Pedan Klaten and to determine the views of the Sharia 
Economic Law Compilation of this sale and purchase. 
This study uses qualitative field research methods. The study was conducted 
by jumping directly into the traditional market of Pedan Klaten. Data obtained by 
interview, observation and documentation. The respondents consisted of 2 traders 
and 5 buyers. 
After conducting research, it is known the purpose of offering a cheap 
price, at the beginning when opening merchandise, and the purpose of the 
existence of ngacung is to attract buyers to be interested in buying. The sale and 
sale of the outfits of the ngacung system is in accordance with the KHES, namely 
that harmony has been met and the terms of sale and purchase as well as from the 
aspect of the pricing system have also been fulfilled because there is a 
willingness. As of the bidding system has been fulfilled because although it is not 
transparent in the sale and purchase, the seller gives the right khiyar to the 
buyer. In addition, from the aspect of risk settlement, it has also been fulfilled 
because there are khiyar 'Aib and khiyar Ghabn and Taghrib. Khiyar is to protect 
buyers because of defects in goods and sizes that are too large or too small, so that 
goods can be exchanged or returned to the seller. 
Keywords: Buying and Selling, Clothing, Offers, Prices and KHES 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, dimana saling berinteraksi satu sama 
lain. Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan bantuan 
orang lain. Di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik sandang, pangan 
dan papan manusia memerlukan usaha untuk mendapatkan kebutuhannya dan 
dalam hal ini tidak lepas dari interaksi sesama manusia. Sebagai contoh 
manusia membutuhkan makanan untuk kelangsungan hidupnya dan untuk 
mendapatkan makanan tersebut manusia melibatkan manusia lain agar 
mendapatkan makanan tersebut. Misalnya padi yang menanam adalah petani, 
kemudian petani menjualnya kepada distributor dan padi baru sampai kepada 
konsumen untuk dimasak menjadi nasi. Hal ini membuktikan bahwa manusia 
tidak bisa hidup sendiri, mereka saling membutuhkan satu sama lain. 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia juga memerlukan harta atau 
uang untuk melakukan transaksi dengan orang lain. Allah SWT tidak 
melarang manusia untuk mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya, asalkan 
harta tersebut diperoleh secara halal. Kesungguhan dalam mencari harta 
adalah mencerminkan jiwa yang sempurna. Kesungguhan itu akan 
mendatangkan harta yang berlimpah, dan setelah terkumpul tidak lupa 
menginfakkan sebagian harta yang didapatkan untuk tujuan kebaikan.1 
Dengan memiliki harta atau uang manusia dapat melakukan transaksi untuk 
                                               
1 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta dalam Pandangan Islam, terj. Abdul 
Fatah Idris, (Semarang: Pustaka Zaman, 2010), hlm. 2. 
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memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka melakukan kegiatan muamalah baik 
berupa jual beli, sewa-menyewa,  pinajam-meminjam, tukar-menukar dan 
lain-lain. Pada dasarnya kegiatan muamalah adalah boleh sampai ada dalil 
yang melarangnya. Allah Swt telah memberikan peraturan tentang kegiatan 
muamalah agar tidak merugikan satu sama lain. 
Salah satu kegiatan muamalah yang sering dilakukan manusia adalah jual 
beli. Adapun yang dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan 
harta lain secara sukarela (tanpa paksaan) atau perpindahan kepemilikan 
dengan ganti yang disetujui. Jual beli disyariatkan di dalam Al-Qur’an, 
Sunnah dan Ijma’. Allah SWT berfirman: 
اٰوَب ِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللّٰ َّلََحأَو 
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharammkan riba.”(Al-Baqarah: 
275).2 
Umat Islam telah sepakat bahwa jual beli merupakan aktivitas yang 
dibolehkan, sejak masa Nabi SAW hingga saat ini.3 Kegiatan jual beli 
diperbolehkan asal dilakukan dengan cara yang baik dan halal. Jual beli yang 
halal telah diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi SAW, yaitu dilakukan 
dengan cara yang jujur. Umat Islam dalam melakukan jual beli hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip hukum ekonomi islam, diantaranya sebagai 
berikut: 
                                               
2 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-
ART, 2005), hlm. 48. 
3Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, terj. 
Ahmad Tirmidzi, Futuhal Arifin  dan Farhan Kurniawan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), 
hlm. 750. 
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1. Prinsip tauhid dimana pelaksanaan hukum ekonomi islam merupakan 
ibadah, dengan demikian bagi seorang muslim yang bekerja merupakan 
salah satu bentuk ibadah jika dilakukan secara baik dan jujur. 
2. Prinsip keadilan dimana pelaksanaan hukum ekonomi islam tidak 
merugikan orang lain. Dengan demikian jual beli yang dilakukan 
dilakukan secara jujur dan tidak merugikan satu sama lain.4 
Jual beli yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
memiliki banyak sekali jenisnya.Misalnya jual beli makanan, pakaian, barang 
elektronik, perhiasan dan lain-lain.Salah satu jual beli yang terjadi di 
masyarakat adalah jual beli pakaian.Pakaian adalah salah satu kebutuhan 
pokok yang diperlukan manusia.Adapun pakaian yang wajib adalah pakaian 
untuk menutupi aurat, menjaga dari panas dan dingin, dan melindungi dari 
bahaya.5Fungsi dari pakaian sangat penting bagi kebutuhan hidup manusia, 
maka jual beli pakaian banyak dilakukan oleh penjual baik ditoko maupun di 
pasar tradisional. 
Pada masa modern ini jual beli memiliki banyak cara dan variasi untuk 
menarik pembeli. Dengan adanya variasi jual beli yang unik diharapkan 
banyak pembeli yang akan tertarik dan membeli. Jual beli yang ada di pasar 
tradisional perlu ada strategi dan variasi jual beli, hal ini diharapkan agar jual 
beli yang ada di pasar tradisional tidak kalah saing.Seperti diketahui jual beli 
di masa modern ini banyak diminati di kalangan masyarakat, seperti jual beli 
                                               
4 Agus Arwani, “Konstruksi Hukum Ekonomi Syariah dalam Fiqh Anggaran yang 
Berbasis Akuntansi Syariah”, Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta) Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 119-120. 
5 Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia dan Abu Syauqina, (Jakarta: 
Republik Penerbit, 2018), hlm. 365. 
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online. Di pasar tradisional Pedan Klaten strategi jual beli yang digunakan 
tidak kalah menarik yaitu  jual beli pakaian obral dengan sistem ngacung. Hal 
ini adalah salah satu strategi pemasaran penjual agar barang yang dijualnya 
dapat laku di pasaran. Adapun yang dimaksud jual beli obral atau Ba’I al 
muwadha’ah yaitu jual beli di mana penjual melakukan penjualan dengan 
harga yang lebih rendah daripada harga pasar atau dengan potongan 
(discount).6Sistemngacung sendiri merupakan cara tunjuk jari atau angkat 
tangan. Dalam kegiatan jual beli ini penjual sebelumnya menawarkan kepada 
pembeli dengan harga Rp. 10.000,- dari pakaian yang dijualnya. Harga yang 
ditawarkan murah sehingga banyak orang yang datang.Setelah diawal 
menawarkan dagangan dengan harga yang murah, kemudian penjual 
memberitahu peraturan jual belinya yaitu dengan ngacung/ tunjuk jari jika 
penjual mengangkat pakaian dan diberikan harganya. Harga yang diberikan 
awal oleh penjual yang sangat murah tujuannya untuk menarik pembeli.7 
Mengenai pakaian yang dijual oleh penjual adalah pakaian bekas dan 
baru.Penjual telah dibawakan pakaian dari orang, kemudian pakaian tersebut 
dibeli oleh penjual. Penjual dalam membeli pakaian tidaklah semua dalam 
keadaan baik, terkadang pakaian tersebut juga memiliki kecacatan. Setelah 
penjual membeli pakaian bekas dan baru tersebut maka penjual menjualnya 
kembali kepada pembeli di pasar tradisional Pedan Klaten dengan sistem 
ngacung. Dalam menjual, pakaian dibungkus dengan plastik dan penjual tidak 
                                               
6 Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 159. 
7 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi, 20 April 2019, jam 09.00-10.00 WIB. 
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memberitahukan kepada pembeli tentang keadaan pakaian baik jika ada cacat 
dan ukuran tidak diberitahukan.8 
Jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan Klaten 
berbeda dengan jual beli biasanya, perbedaan jual beli ini terletak pada 
metodenya yaitu dengan menggunakan sistem ngacung. Jual beli pakaian 
obral sistem ngacung dilakukan secara tertutup yaitu pakaian yang dijual 
dibungkus plastik, sehingga pembeli tidak mengetahui keadaan barang yang 
ada di dalamnya.Sedangkan jual beli pada umumnya yang terjadi di Pasar 
tradisional Pedan Klaten adalah jual beli biasa yaitu pembeli bebas memilih 
pakaian secara terbuka. Adapun penulis memilih penelitian di Pasar 
Tradisional Pedan Klaten karena penjual pakaian obral dengan sistem 
ngacung menjual barang dagangannya di Pasar Pedan Klaten tepatnya setiap 
pasaran wage. Selain itu, penulis menganalisis dengan menggunakan KHES 
karena KHES terbatas dan lebih praktis yang terdiri dari pasal dan ayat serta 
pada dasarnya KHES diambil dari fiqh baik dari dalilnya, al-qur’an, hadits, 
kaidah dan pendapat ulama. 
Dengan adanya jual beli sistem ngacung yang tidak biasa dilakukan 
dalam masyarakat dan bisa dikatakan jual beli yang jarang ditemui di pasar-
pasar yang lain serta jual beli pakaian obral sistem ngacung ini sering sekali 
cepat habis/ laku di pasar, maka penulis melakukan penelitian yang terkait 
dengan jual beli sistem ngacung. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 
                                               
8Ibid. 
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hukum dari jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan 
Klaten dilihat dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 
Dari uraian persoalan di atas, maka masalah yang timbul yaitu pakaian 
yang dijual terkadang ada cacat yang tidak diberitahukan oleh pembeli karena 
pakaian tersebut dibungkus dalam plastik, sehingga pembeli tidak mengetahui 
jika pakaian tersebut terdapat kecacatan. Selain itu penjual tidak 
membeitahukan ukuran pakaian kepada pembeli dan pembeli tidak 
mengetahuinya karena pakaian tersebut dibungkus dengan plastik. Akibat dari 
tidak diberitahukan ukuranpakaian, maka pakaian tersebut ada yang 
kebesaran maupun kekecilan saat dipakai pembeli. Nabi SAW telah 
mengajarkan kejujuran kepada umatnya termasuk dalam jual beli. Jika jual 
beli dilakukan secra jujur akan terdapat berkah dalam harta yang didapatnya. 
Dengan memperhatikan kenyataan dan kecenderungan diatas maka 
penelitian penting dilakukan karena kegiatan muamalah tersebut dilakukan 
dalam masyarakat dan untuk mengetahui hukum dari kegiatan muamalah 
yaitu praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung ditinjau dari Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, yang menjadi 
fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar 
tradisional Pedan Klaten? 
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2. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 
praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan 
Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan dari 
penelitian yaitu: 
1. Mengetahui praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar 
tradisional Pedan Klaten. 
2. Mengetahui tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 
praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan 
Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk: 
Manfaat Teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
dalam pengembangan keilmuan di bidang pembelajaran Hukum Ekonomi 
Syari’ah atau di bidang muamalah. Dan dapat digunakan dalam menambah 
khasanah pustaka. 
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Secara praktis penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademisi, 
yaitu menjadi rujukan dan pertimbangan para pembaca dalam memahami 
bidang muamalah. 
3. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat mengenai Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES) Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Obral Sistem 
Ngacung. Dan supaya masyarakat lebih berhati-hati dalam melakukan 
transaksi yang berkaitan dengan muamalah. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Akad 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah yang dimaksud akad 
adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih 
untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.9 
Jadi akad adalah kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan akad, 
sehingga menimbulkan hak dan tanggung jawab terhdap obyek akad dan 
bersifat mengikat setelah mendapatkan kesepakatan dari kedua belah 
pihak. 
 
 
                                               
9 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB I Pasal 20, hlm. 10. 
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Dalam KHES rukun  akad terdiri dari: 
a. Pihak-pihak yang berakad 
b. Obyek akad 
c. Tujuan pokok akad 
d. Kesepakatan10 
Syarat-syarat akad terdiri dari: 
a. Pihak-pihak yang berakad adalah orang perseorangan, kelompok 
orang, persekutuan, atau badan usaha. 
b. Orang yang berakad harus cakap hukum, berakal dan tamyiz. 
c. Obyek akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang 
dibutuhkan oleh masing-masing pihak. 
d. Obyek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat 
diserahterimakan. 
e. Akad bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
pengembangan usaha masing-masing pihak yang mengadakan akad. 
f. Sighat akad dapat dilakukan dengan jelas, baik secara lisan, tulisan, 
dan/atau perbuatan.11 
Asas akad diantaranya sebagai berikut: 
a. Sukarela. 
b. Amanah/ menepati janji. 
c. Ikhtiyati/ kehati-hatian. 
d. Luzum/ tidak berubah. 
                                               
10 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)BAB III Pasal 22, hlm. 16. 
11 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)BAB III Pasal 23, 24 dan 25, hlm. 17. 
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e. Saling menguntungkan. 
f. Taswiyah/ kesetaraan. 
g. Transparansi. 
h. Kemampuan. 
i. Taisir/ kemudahan. 
j. Itikad baik. 
k. Sebab yang halal. 
l. Al-hurriyah (kebebasan berkontrak). 
m. Al-kitabah (tertulis).12 
2. Jual Beli (Ba’i) 
Dalam KHES Ba’I adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 
pertukaran benda dengan uang.13 Jadi jual beli adalah perpindahan 
kepemilikan dengan ganti yang disepakati. Jual beli dapat dilakukan 
terhadap: barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat atau panjang, 
baik berupa satuan atau keseluruhan. Barang yang ditakar atau ditimbang 
sesuai jumlah yang telah ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan 
timbangan tidak diketahui. Satuan komponen dari barang yang sudah 
dipisahkan dari komponen lain yang telah terjual.14 
Adapun rukun bai’ (jual beli), dalam KHES, terdiri dari pihak-pihak, 
obyek dan kesepakatan. Adapun pihak-pihak yang terikat dalam 
perjanjian jual beli terdiri atas penjual, pembeli dan pihak lain yang 
                                               
12 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB II Pasal 21, hlm. 15-16. 
13 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB I Pasal 20, hlm. 10. 
14 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB IV Pasal 77, hlm. 30. 
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terlibat dalam perjanjian tersebut. Obyek jual beli terdiri atas benda yang 
berwujud maupun yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak 
bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar.Kesepakatan 
dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat. Kesepakatan dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masing-masing pihak, baik 
kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha. Ketika terjadi perubahan 
akad jual beli akibat perubahan harga, maka akad terakhir yang 
dinyatakan berlaku.15 
3. Khiyar 
Dalam KHES khiyar adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli 
untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukan.16 
Adapun macam-macam khiyar yaitu: 
a. Khiyar Syarth. 
b. Khiyar Naqdi. 
c. Khiyar Ru’yah. 
d. Khiyar ‘Aib. 
e. Khiyar Ghabn dan Taghrib.17 
 
 
 
 
                                               
15Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB IV Pasal 56-61, hlm.25-26. 
16 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB I Pasal 20, hlm. 11. 
17 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB X Pasal 271, 275, 276, 279 dan 
287, hlm. 73-78. 
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F. Tinjauan Pustaka  
Penulis menggunakan skripsi yang telah dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya mengenai jual beli. Tinjauan pustaka digunakan penulis untuk 
mengetahui penelitian yang dilakukan sebelumnya guna memberikan 
gambaran kepada penulis tentang jual beli. Penulis menggunakan 3 skripsi 
yang digunakan sebagai tinjauan pustaka. 
Skripsi yang pertama yaitu skripsi dari Bayunta Surbakti, dengan judul 
Jual Beli Pakaian Bekas Impor dalam Prespektif Hukum Islam.18 Selain 
skripsi tersebut, skripsi kedua yang digunakan yaitu skripsi dari Eni Sujiyanti, 
dengan judul Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Sistem 
Lelang (Study Kasus Kelompok Arisan “Gotong Royong” di RSUD Dr 
Moewardi Surakarta).19Selain skripsi tersebut skripsi yang ketiga yang 
digunakan penulis sebagai tinjauan pustaka adalah skripsi Nurwakhidah 
Miftakhul Jannah, dengan judul Tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap 
Praktik Jual Beli Paket Data Internet (Studi Kasus di Tia Tronik Kartasura).20 
Ketiga skrisi di atas berkaitan dengan jual beli, yang pada dasarnya sama 
dengan penelitian dari penulis yaitu mengenai jual beli. Tetapi ada beberapa 
perbedaan terhadap ketiga skripsi tersebut dengan skripsi penulis. 
                                               
18 Bayunta Surbakti, Jual Beli Pakaian Bekas Impor dalam Prespektif Hukum Islam, 
Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) IAIN Surakarta, 
Surakarta, 2016, hlm. 83. 
19 Eni Sujiyanti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli dengan Sistim Lelang (Studi 
Kasus Kelompok Arisan “Gotong Royong”  Sepeda Motor Honda Supra X di RSUD Dr Moewardi 
Surakarta), Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Syariah STAIN Surakarta, Surakarta, 2005, hlm. 69. 
20Nurwakhidah Miftakhul Jannah, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik 
Jual Beli Paket Data Internet (Studi Kasus di Tia Tronik Kartasura), Skripsi, tidak diterbitkan, 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2018, hlm. 53-54. 
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Perbedaan tersebut antara lain: 
Skripsi pertama berjudul Jual Beli Pakaian Bekas Impor dalam Prespektif 
Hukum Islam, di skripsi ini jual beli menggunakan sistem eceran dan 
borongan yang di jual di toko. Sedangkan penulis meneliti jual beli pakaian 
obral dengan sistem ngacung di Pasar Tradisional.Perbedaannya terletak pada 
sistem dan tempat jual beli.21 
Skripsi yang kedua adalah Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli 
dengan Sistem Lelang (Study Kasus Kelompok Arisan “Gotong Royong” di 
RSUD Dr Moewardi Surakarta), di skripsi ini obyek yang dijual belikan 
adalah sepeda motor, sistem yang digunakan adalah sistem lelang dan tempat 
jual beli adalah di RSUD Dr Moewardi di Surakarta. Perbedaan dengan 
penelitian penulis terletak pada objek transaksi jual beli, obyek jual beli dari 
penelitian penulis adalah pakaian sedangkan obyek pada skripsi kedua adalah 
sepeda motor. Sistem jual beli dari penelitian penulis yaitu sistem ngacung 
sedangkan sistem jual beli pada skripsi kedua ini adalah sistem lelang.Tempat 
penelitian penulis di Pasar tradisional Pedan Klaten. Tempat penelitian pada 
skripsi kedua ini adalah di RSUD Dr Moewardi di Surakarta.22 
Skripsi yang ketiga yaitu Tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap 
Praktik Jual Beli Paket Data Internet (Studi Kasus di Tia Tronik Kartasura), 
perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada objek dan tempat jual beli. 
Obyek penelitian penulis pakaian, sedangkan obyek skripsi ketiga ini adalah 
                                               
21 Bayunta Surbakti, Jual Beli Pakaian Bekas Impor..., hlm. 83. 
22 Eni Sujiyanti, Tinjauan Hukum Islam…, hlm. 69. 
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paket data internet. Tempat penelitian penulis di Pasar Trasioal Pedan Klaten 
sedangkan penelitian dari skripsi ini adalah di Tia Tronik Kartasura.23 
Skripsi di atas berbeda dengan penelitian yang penulis teliti. Penulis lebih 
menitik beratkan pada sistem/ cara yang dilakukan dalam jual beli yaitu 
ngacung. Sedangkann jual beli dari peneliatian skripsi di atas bukan 
menggunakan sistem ngacung. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu 
penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di  
lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah.24 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di Pasar 
Tradisional Pedan Klaten. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh penulis 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 
dilakukan.25 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
                                               
23 Nurwakhidah Miftakhul Jannah, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam…, hlm. 53-54. 
24Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 
1998), hlm. 22. 
25 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitataif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), hlm. 225. 
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wawancara dengan penjual dan melakukan observasi langsung jual 
beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisioal Pedan Klaten. 
b. Sumber Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen.26 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah literatur, artikel, jurnal yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian di Pasar Tradisional Pedan Klaten.Dan waktu 
penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 November 2019 –1 Desember 
2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu.27 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan bapak 
Sadono dan bapak Saroni, selaku Penjual pakaian obral di Pasar 
Tradisional Pedan Klaten dan wawancara dengan Pembeli dari 
pakaian obral sistemngacung di Pasar Tradisional Pedan Klaten. 
b. Observasi adalah Peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 
mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam 
aktifitas mereka.28 
                                               
26Ibid.,hlm. 225. 
27Ibid.,hlm. 227-240. 
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Dalam penelitian ini penulis mengamati langsung di lapangan 
tentang praktik jual beli pakaian obral sistemngacung di Pasar 
Tradisional Pedan Klaten. 
c. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berupa bentuk, gambar, tulisan, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.29 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi foto di 
lapangan dan dokumen-dokumen sejarah serta denahpasar Pedan. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,  
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.30 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deduktif 
yaitu menggambarkan data-data yang diperoleh di lapangan berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi praktik jual beli pakaian obral 
sistem ngacung di Pasar Tradisional Pedan Klaten, kemudian dianalisis 
                                                                                                                                
28Ibid. 
29Ibid. 
30Ibid.,hlm. 244. 
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dengan Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)untuk 
ditarik suatu kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk mendiskripsikan 
data-data yang penulis kumpulkan baik dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi selama melakukan penelitian dalam kegiatan jual beli 
pakaian obral sistem ngacung di Pasar Tradisional Pedan Klaten. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk menghindari pembahasan skripsi yang tidak terarah, maka pokok 
pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa 
bab, yang masing-masing bab tersebut mempunyai keterkaitan satu sama 
lainnya. Adapun bab tersebut terdiri dari: 
BAB I Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian (meliputi:  jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, analisis data) dan sistematika penulisan. 
BAB II Teori Akad: pengertian akad, rukun akad dan syarat akad, asas-
asas dan sumber hukum akad, akhir akad. Teori Jual Beli: pengertian jual 
beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, sifat-sifat jual beli, 
jenis jual beli, jual beli yang dilarang, khiyar, berakhirnya jual beli, manfaat 
dan hikmah jual beli. Teori Akad Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah (KHES): akad, jual beli.  
BAB III Praktik Jual Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung di Pasar 
Tradisional Pedan Klaten yang memuat gambaran umum jual beli pakaian 
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obral sistem ngacung (meliputi: lokasi pasar Pedan, sejarah pasar Pedan dan 
struktur organisasi pasar Pedan) dan praktik atau mekanisme Jual Beli 
Pakaian Obral Sistem Ngacung. 
BAB IV Analisis hukum Islam menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES) terhadap praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung di 
Pasar Tradisional Pedan Klaten. 
BAB V Penutup, yang memuat kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB II 
TINJAUAN AKAD JUAL BELI 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Dalam 
KHES akad dapat diartikan sebagai kesepakatan antara dua pihak atau 
lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan pebuatan hukum 
tertentu.1 Akad menurut jumhur ulama yaitu hubungan antara ijab dan 
kabul yang sesuai dengan syara’ sehingga menimbulkan akibat hukum 
terhadap objek akad.2 
Dalam akad terdapat 3 unsur akad yang terkandung didalamnya, 
diantara unsur tersebuat yaitu: 
a. Pertalian ijab dan kabul 
Ijab adalah pernyataan keinginan dari satu pihak untuk dapat 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sedangkan kabul adalah 
pernyataan menerima keinginan tersebut oleh pihak lain. 
b. Dibenarkan oleh syara’ 
Pelaksanaan akad, tujuan akad, dan objek akad tidak boleh 
bertentangan dengan syariah atau melanggar hal-hal yang diatur 
Allah SWT sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran maupun 
Hadits Nabi. 
                                               
1 Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013), hlm. 51-52.  
2Ibid.  
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c. Mempunyai akibat hukum terhadap objeknya 
Akad yang terjadi akan menimbulkan akibat hukum terhadap 
objeknya yang telah dilakukan oleh para pihak dan akad yang terjadi 
akan memberikan konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat 
kepada para pihak yang melakukan akad.3 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Menurut Jumhur Ulama’ rukun akad terdiri dari:  
a. Al-Aqidain (Pihak-pihak yang berakad) 
b. Obyek akad 
c. Sighat al-‘Aqd (pernyataan untuk mengikatkan diri) 
d. Tujuan Akad. 
Menurut Madzhab Hanafi rukun akad hanya ada satu yaitu sighatu 
al-‘aqd. Menurut Madzhab Hanafi, rukun akad adalah unsur-unsur pokok 
yang membentuk akad. Adapun yang dimaksud dari unsur pokok tersebut 
yaitu pernyataan kehendak para pihak yang berupa ijab dan kabul. 
Meskipun demikian, pihak yang berakad dan obyek akad merupakan dua 
unsur yang harus dipenuhi dalam akad.Dimana para pihak dan objek 
akad merupakan syarat akad bukan rukun akad.4 
Rukun akad tersebut di atas membutuhkan syarat agar akad dapat 
terbentuk dan mengikat para pihak. Adapun syarat akad meliputi: 
                                               
3Ibid, hlm. 54. 
4 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syari’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm.34. 
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a. Syarat terbentuknya akad: syarat ini harus dipenuhi oleh rukun-
rukun akad, yaitu: 
1) Aqidain (pihak yang berakad); dalam melaksanakan akad pihak 
yang berakad harus tamyiz dan berbilang. 
2) Shighat akad (pernyataan kehendak); dalam melangsungkan 
akad harus ada kesesuaian antara ijab dan kabul dan akad 
dilakukan dalam satu majlis. 
3) Objek akad; dalam melakukan akad objek akad hendaknya dapat 
diserahkan, dapat ditentukan, dan berupa benda yang bernilai 
serta benda tersebut telah dimiliki. 
4) Tujuan dalam melakukan akad tidak boleh bertentangan dengan 
syara’.5 
b. Syarat keabsahan akad adalah syarat tambahan yang dapat 
mengabsahkan akad setelah syarat terbentuknya akad terpenuhi. Jika 
rukun akad dan syarat terbentuknya akad terpenuhi, maka akad 
sudah terwujud. Akan tetapi akad tersebut belum sah jika tidak 
memenuhi syarat-syarat tambahan. Adapun syarat-syarat tambahan 
atau syarat keabsahan akad antara lain: 
1) Pernyataan kehendak para pihak harus dilaksanakan secara 
bebas. Tidak boleh ada paksaan, jika dilakukan secara terpaksa 
maka akad dianggap fasid. 
                                               
5Ibid, hlm. 35. 
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2) Dalam pelaksanaan akad obyek yang diserahkan tidak 
menimbulkan madlarat. 
3) Akad yang dilaksanakan harus bebas dari gharar (tidak ada 
tipuan). 
4) Akad yang dilaksanakan harus bebas dari riba. 
Apabila keempat syarat keabsahan akad tersebut tidak terpenuhi, 
meskipun rukun dan syarat terbentuknya akad terpenuhi maka akad 
tersebut tidak sah dan akad tersebut fasid.6 
c. Syarat-syarat berlakunya akibat hukum; agar akad dapat 
dilaksanakan akibat hukumnya, maka akad harus memenuhi syarat-
syarat berlakunya akibat hukum, diantaranya sebagai berikut: 
1) Adanya kewenangan sempurna atas obyek akad. Para pihak 
memiliki kewenangan sempurna atas obyek akad atau obyek 
akad tersebut tidak tersangkut hak orang lain. 
2) Adanya kewenangan atas tindakan hukum yang dilakukan. Akad 
dilakukan oleh orang yang dipandang cakap bertindak hukum 
yang dibutuhkan. Misalnya akad yang dilakukan anak kecil atas 
seizin walinya, maka akad tersebut berlaku akibat hukum.7 
d. Syarat mengikat akad.  Akad yang telah memenuhi rukun dan syarat-
syarat tersebut di atas, belum tentu akad tersebut mengikat para 
pihak yang melaksanakan akad. Agar akad dapat mengikat para 
                                               
6Ibid. 
7Ibid, hlm. 36. 
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pihak maka akad harus memenuhi syarat mengikat akad, 
diantaranya: 
1) Terbebas dari sifat akad yang sifat aslinya tidak mengikat kedua 
belah pihak (meskipun mengikat salah satu pihak), seperti akad 
kafalah (penanggungan). Akad ini tidak mengikat kreditor 
(pemberi hutang). Kreditor dapat secara pihak membatalkan dan 
membebaskan penanggung dari konsekuensinya. Bagi 
penanggung akad tersebut mengikat sehingga tidak dapat 
dibatalkan tanpa persetujuan kreditor. 
2) Terbebas dari khiyar. Jika akad masih ada hak khiyar maka akad 
tersebut belum dikatakan mengikat. Dikatakan mengikat apabila 
hak khiyar tersebut telah berakhir.8 
3. Asas-Asas dan Sumber Hukum Akad 
a. Asas Ilahiyah (tauhid), yaitu keyakinan terhadap keesaan Allah dan 
meyakini bahwa apa yang ada di langit dan di bumi adalah milik 
Allah SWT. Oleh karena itu manusia dalam melakukan akad tidak 
lepas dari syariat Allah dan bertujuan untuk mencari ridha Allah.  
b. Asas Kebebasan (hurriyah), yaitu para pihak yang melangsungkan 
akad memiliki  kebebasan dalam membuat perjanjian baik mengenai 
obyek perjanjian maupun persyaratan lainnya, termasuk menetapkan 
cara menyelesaikan jika terjadi masalah. 
                                               
8Ibid, hlm. 37. 
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c. Asas persamaan atau kesetaraan (al-musawah), yaitu para pihak 
memiliki kedudukan yang sama dalammenentukan hak dan 
kewajiban secara merata. Tidak diperbolehkan merugikan salah satu 
pihak. 
d. Asas keadilan (al-‘adalah), yaitu para pihak yang melakukan akad 
hendaknya berlaku benar dalam mengungkapkan kehendak dan 
keadaan. Tidak mengingkari perjanjian yang telah dibuat dan 
memenuhi kewajiban dari masing-masing pihak. 
e. Asas kerelaan (al-ridha), yaitu akad yang dilakukan berdasarkan atas 
dasar suka sama suka atau kerelaan dari para pihak dan 
menunjukkan itikad baik dari para pihak. Dalam melaksanakan akad 
tidak boleh ada penipuan, paksaan dan kesamaran yang akan 
berakibat hilangnya kerelaan para pihak. 
f. Asas kejujuran dan kebenaran (al-shidq), yaitu para pihak 
melaksanakan akad secara jujur dan benar. Para pihak 
mengungkapkan berbagai segi transaksi sesuai dengan apa adanya 
tanpa ada rekayasa dan penipuan. 
g. Asas tertulis (al-kitabah), yaitu dalam melaksanakan suatu akad 
dianjurkan untuk menuliskannya dan dihadiri oleh saksi-saksi. Jika 
tidak secara tunai  maka dapat diberikan suatu jaminan.9 
 
 
                                               
9 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga Keuangan 
dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta Timur: Prenadamedia Group, 2019), hlm. 40-41. 
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4. Akhir Akad 
Akad dapat dikatakan berakhir apabila adanya pembatalan, 
meninggal dunia, atau tanpa adanya izin dalam akad (ditangguhkan). 
Pembatalan akad terdapat dalam beberapa hal, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Ketika akad rusak 
b. Adanya khiyar 
c. Pembatalan akad 
d. Tidak mungkin melaksanakan akad 
e. Masa akad berakhir10 
Batalnya akad disebabkan karena hal-hal berikut: 
a. Tidak terjadi akad disebabkan kedua belah pihak membatalkan; 
b. Salah satu pihak melanggar persyaratan akad; 
c. Adanya salah satu pihak yang tidak cakap dalam melaksanakan 
akad; 
d. Kalimat yang digunakan dalam berakad cacat; 
e. Objek yang dijadikan akad merupakan barang yang dilarang agama 
dan ketentuan yang berlaku; 
f. Barang yang menjadi obyek akad terdapat kerusakan dan masih 
dalam khiyar; 
g. Dalam melaksanakan akad ada paksaan, penipuan, dan khilaf; 
                                               
10 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hlm. 70. 
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h. Akad yang habis masa kontrak, maka akad akan batal dengan 
sendirinya.11 
 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli (al-bay’) secara bahasa berarti memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti.12 Secara etimologis jual 
beli adalah pertukaran mutlak.13 Secara harfiah, jual beli berarti sebagai 
pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan secara terminologi akad 
jual beli berarti perpindahan hak milik harta benda dengan cara 
pertukaran yang sesuai dengan aturan syara’.14 
Dalam syariat islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan 
harta lain berdasarkan kerelaan di antara keduanya. Atau dapat diartikan 
sebagai perpindahan hak milik dari seseorang kepada oang lain atas dasar 
kerelaan dan hitungan ganti materi.15 Jual beli juga dapat diartikan 
sebagai kegiatan tukar menukar harta atau manfaat atau jasa yang halal 
untuk dapat dilakukan penukaran dengan hal yang serupa dengannya 
untuk waktu yang tak terbatas dengan langkah-langkah yang dibenarkan 
                                               
11 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam 
Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 249-250. 
12 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam, ter. 
Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 23. 
13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta Selatan: Pena Pundi 
Aksara, 2006). hlm. 120. 
14 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009), 
hlm. 67-68. 
15 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah…, hlm. 121. 
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oleh islam.16 Dengan kata lain jual beli adalah suatu perjanjian di mana 
salah satu pihak berjanji akan melaksanakan penyerahan barang yang 
dijadikan objek jual beli dan pihak lain berjanji akan membayar harga 
yang disepakati keduanya.17 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli disyariatkan dalam Al-Quran, yaitu: 
اٰوَب ِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللّٰ َّلََحأَو 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”(Al-Baqarah: 275).18 
 اُولُْكَأت َلَ اُونَم ََۤا َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ًةَراَجِت َنوَُكت َْنأ َِّلَإ ِلِط َابْلِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ
اًميِحَر ْمُِكب َناَك َ هاللّٰ َِّنإ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت َلََو ْمُكْنِم ٍضاََرت ْنَع 
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan janganlah 
kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”(An-Nisa’: 29).19 
 
Jual beli juga didasarkan pada sabda Rasulullah SAW: 
 َُةبَْيُتق َاَنثَّدَح  ْنَعاَمُهْنَع ُ َّاللّٰ َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَع ٍِعفَان ْنَع ُثْي
َّللا َاَنثَّدَح
 ٍدِحاَو ُّلَُكف ِنَلاُج َّرلا ََعيَاَبت َاذِإ َلَاق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللّٰ ىَّلَص ِ َّاللّٰ ِلوُسَر
 َأ ًاعيِمَج َاناَكَو َاق ََّرَفَتي ْمَل اَم ِرَايِخْلاِب اَمُهْنِم َاَعيَاَبَتف َرَخْلْا اَُمُهدََحأ ُِّريَُخي ْو
                                               
16 Muhammad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam Berbisnis dan 
Berdagang sesuai Sunnah Nabi SAW, (Jakarta, Darul Haq: 2015), hlm. 44. 
17 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, Regulasi dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 40. 
18 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-
ART, 2005), hlm. 48. 
19Ibid., hlm. 84. 
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 اَمُهْنِم ٌدِحاَو ْكُرَْتي ْمَلَو َاَعيَاَبَتي َْنأ َدَْعب َاق ََّرَفت ِْنإَو ُعَْيبْلا َبَجَو َْدَقف َكَِلذ َىلَع
 ُعَْيبْلا َبَجَو َْدقَف َعَْيبْلا 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau bersabda: "Jika 
dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak 
khiyar (pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika 
keduanya sepakat atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan 
transaksi maka berarti jual beli telah terjadi dengan sah, dan seandainya 
keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah seorang dari 
keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah". (HR. 
Bukhari 1970).20 
 
 ُدْبَع َاَنثَّدَح ٍد َّمَحُم ُنْب ُناَوْرَم َاَنثَّدَح ُّيِقْشَم ِّدلا ِديِلَوْلا ُنْب ُساََّبعْلا َاَنثَّدَح
 َلَاق ِهِيَبأ ْنَع ِِّينيِدَمْلا ٍحِلاَص ِنْب َدُوَاد ْنَع ٍد َّمَحُم ُنْب ِزيِزَعْلا َاَبأ ُتْعِمَس
 ْنَع ُعَْيبْلا اَمَِّنإ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللّٰ ىَّلَص ِ َّاللّٰ ُلوُسَر َلَاُقلُوقَي َّيِرْدُخْلا ٍديِعَس
 ٍضاََرت 
Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi 
berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan bin Muhammad 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad 
dari Dawud bin Shalih Al Madini dari Bapaknya berkata; aku 
mendengar Abu Sa'id ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bahwasannya jual beli berlaku dengan saling 
ridha."(HR. Ibnu Majah 2176).21 
 
Jual beli yang berdasarkan pada Ijma’: para ulama bersepakat bahwa 
transaksi jual beli diperbolehkan dikarenakan manusia tidak akan 
sanggup mencukupi kebutuhan hidupnya tanpa adanya bantuan dari 
orang lain. Namun, barang milik orang lain yang digunakan atau 
                                               
20 Bukhari, Shahih Bukhari, “Jual Beli”, “Bab jika salah seorang memberikan khiyar 
(pilihan) kepada kawannya setelah jual beli, maka jual belinya harus dilakukan”, (Bandung: 
Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 1970, dirujuk dari Ensiklopedi Hadits Kutubut Tis’ah. 
21 Ibnu Majah, Shahih Ibnu Majah, “Perdagangan”, “Bab jual beli khiyar (bebas 
pilih)”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 2176, dirujuk dari Ensiklopedi Hadits 
Kutubut Tis’ah. 
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dibutuhkan itu, harus diganti dengan barang lain yang sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak.22 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Menurut Zuhaili, sebagaimana dikutip oleh Burhanuddin S, bahwa 
rukun jual beli menurut Hanafiah adalah ijab qabul. Sedangkan menurut 
jumhur  fuqaha, rukun akad  ada 3 yaitu: Penjual/ pembeli, objek jual 
beli, dan ijab qabul.23 
Syarat sahnya jual beli meliputi: 
a. Adanya kerelaan di antara kedua belah pihak. Hal ini merupakan 
syarat mutlak keabsahan jual beli.24 
b. Syarat pelaku akad yaitu: baligh, berakal dan mengerti. Jual beli 
yang dilakukan anak dibawah umur, orang gila, dan idiot tidak sah, 
dapat menjadi sah jika mendapatkan izin walinya. Dalam hal ini ada 
pengecualian jual beli yang dilakukan oleh anak dibawah umur, 
orang gila, dan idiot tidak harus seizin walinya jika jual beli tersebut 
bernilai rendah seperti membeli kembang gula, korek api dan lain-
lain. 
c. Objek yang menjadi transaksi jual beli telah dimiliki sebelumnya 
oleh penjual. Jadi jual beli barang yang belum dimiliki tanpa seizin 
pemiliknya, tidak sah. 
                                               
22Rachmat Syafe’I, Fiqih…, hlm. 75. 
23 Burhanuddin S, Hukum Kontrak…, hlm. 70. 
24 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm. 304. 
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d. Objek transaksi jual beli merupakan barang yang dibolehkan agama. 
Tidak diperbolehkan jika menjual barang haram misalnya khamar 
dan lain-lain. 
e. Objek transaksi jual beli merupakan barang yang dapat 
diserahterimakan. Tidak sah jika menjual mobil yang hilang, burung 
diangkasa karena hal tersebut tidak dapat diserahterimakan. 
f. Diketahui kedua belah pihak tentang keadaan barang yang menjadi 
objek jual beli. Tidak sah jika menjual barang yang tidak jelas. 
Misalnya, pembeli hendaknya melihat terlebih dahulu keadaan 
barang tersebut atau mengetahui spesifikasi barang tersebut. 
g. Saat melaksanakan transaksi jual beli harus diberitahukan dengan 
jelas mengenai harga barang.25 
Akad jual beli harus terhindar dari enam macam ‘aib, diantaranya: 
a. Ketidakjelasan (jahalah); 
b. Pemaksaan (al-ikrah); 
c. Pembatasan dengan waktu (at-tauqit); 
d. Penipuan (gharar); 
e. Kemudaratan (dharar);26 
4. Sifat-Sifat Jual Beli 
Hukum dalam Islam terbagi menjadi hukum Wadh’I dan hukum 
Taklifi. Adapun hukum Wadh’Iadalah ketentuan hukum yang mengatur 
tentang sesuatu yang menjadi penghalang kecakapan untuk melakukan 
                                               
25Ibid, hlm. 304-305. 
26 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 190. 
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hukum Taklifi. Hukum Taklifi adalah ketentuan Allah dan Rasul-Nya 
yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf dalam bentuk perintah, 
larangan, anjuran untuk tidak melakukan atau dalam bentuk memberi 
kebebasan untuk berbuat atau tidak berbuat.27 
Hukum Wadh’Idiantaranya: 
a. Jual beli shahih adalah jual beli yang dilakukan dengan terpenuhinya 
ketentuan syariat. Maka hukum dari jual beli ini yaitu sesuatu yang 
diperjualbelikan menjadi milik orang yang melakukan akad. 
b. Jual beli batal adalah jual beli yang dilakukan dimana jual beli 
tersebut tidak memenuhi salah satu rukun, atau tidak sesuai dengan 
syariat, orang yang melakukan akad tidak cakap misalnya jual beli 
yang dilakukan oleh orang gila atau anak kecil. 
c. Jual beli rusak adalah jual beli yang dilakukan dimana sesuai dengan 
ketentuan syariat pada asalnya, tetapi tidak sesuai syariat pada 
sifatnya. Misalnya jual beli yang dilakukan terhadap orang yang 
mumayyiz, tetapi orang tersebut bodoh sehingga menimbulkan 
perbedaan.28 
Hukum Taklifidiantaranya: 
a. Wajib adalah sesuatu yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
untuk dilaksanakan oleh mukallaf apabila dilaksanakan mendapatkan 
pahala jika  ditinggalkan mendapatkan dosa, 
                                               
27 Sitti Mutmainnah Syam, Formalisasi Penerapan Syari’at Islam di Indonesia (Studi 
Perbandingan Nahdlatul Ulama dan Hizbut Tahrir di Makassar), Skripsi, diterbitkan, Jurusan 
Peradilan UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2016, hlm. 28-29. 
28 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 101. 
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b. Haram adalah sesuatu yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, jika 
dikerjakan mendapatkan dosa dan jika ditinggalkan mendapatkan 
pahala. 
c. Mubah adalah sesuatu yang diberikan kepada mukallaf untuk 
memilih antara melakukan atau meninggalkannya. 
d. Makruh adalah sesuatu yang dianjurkan syari’at untuk ditinggalkan 
akan mendapatkan pujian dan apabila dilanggar tidak berdosa. 
e. Mandub adalah perbuatan yang dianjurkan oleh Allah dan Rasul-
Nya dimana akan diberi pahala jika melaksanakannya, namun jika 
meninggalkannya tidak mendapatkan dosa.29 
5. Jenis Jual Beli 
Jual beli ditinjau dari segi objek dan cara menjalankannya, 
dibedaakan menjadi 3 yaitu: 
a. Ba’I al-muqayadhah adalah jual beli barang dengan barang (bai’ al-
‘ain) dimana hal ini dikenal juga dengan istilah barter. Jual beli 
barter dalam islam hukumnya diperbolehkan dimana harus 
memenuhi syarat dan ketentuan. Apabila dalam suatu pertukaran 
yang objeknya sama, maka persyaratan adanya kesamaan kualitas 
dan kuantitas harus terpenuhi. Tetapi jika jenis objek pertukarannya 
berbeda, maka boleh untuk dijual belikan. 
b. Bai’ al-muthlaq adalah jual beli barang dengan menggunakan mata 
uang tertentu (Bai’ al-‘ain bi al-dain) yang sesuai dengan harga 
                                               
29 Sitti Mutmainnah Syam, Formalisasi Penerapan Syarri’at Islam di Indonesia (Studi 
Perbandingan Nahdlatul Ulama…, hlm. 30-33. 
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kesepakatan para pihak. Jual beli seperti ini adalah jual beli yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi karena objek 
pertukarannya berupa barang dengan uang, maka ada dua 
kemungkinan yaitu:30 
1) Jika dalam transaksi jual beli penyerahan barang dilakukan 
secara tunai dengan memberikan harga pokok ditambah margin 
keuntungan yang disepakati kedua belah pihak maka jual beli ini 
disebut murabahah. 
2) Jika penyerahan barang dilakukan secara tangguh maka disebut 
salam/ istishna. Perbedaannya jual beli salamdengan istishna 
yaitu, jika jual beli salam penyerahan barang bersifat tangguh 
dan pembayaran di muka secara tunai. Sedangkan jual beli 
istishna yaitu penyerahan barang bersifat tanggu, tetapi cara 
pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, tetapi dilakukan 
dengan cara mengangsur atau pembayaran tangguh diakhir. 
c. Bai’ al-sharf adalah jual beli barang berharga baik yang sejenis 
maupun tidak sejenis secara tunai. Objek akad sharf  dapat 
diwujudkan dalam bentuk pertukaran mata uang dengan mata uang. 
Misalnya pertukaran uang Rp. 100.000,- dengan dua lembar uang 
Rp. 50.000,- dimana pertukaran tersebut diserahkan secara tunai. 
Jual beli dilihat dari penentuan harga, dibedakan menjadi empat 
yaitu: 
                                               
30 Burhanuddin S, Hukum Kontrak…, hlm. 78. 
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a. Bai’ al-Murabahah adalah jual beli barang dimana harga pokok 
pembelian ditambah keuntungan (margin) yang diberitahukan 
kepada pembeli.31 
b. Bai’ al-Tauliyah adalah jual beli barang dimana harga sama dengan 
harga pokok pembelian tidak ada penambahan atau pengurangan 
harga. Juall beli ini berarti pihak penjual tidak mendapatkan 
keuntungan sama sekali. 
c. Bai’ al-Wadi’ah adalah jual beli barang dimana harga kurang dari 
harga pokok pembelian. Dengan menggunakan jenis jual beli ini 
maka penjual akan mengalami kerugian, kecuali harga ini hanya 
berlaku untuk barang yang sudah lama belum terjual bahkan barang 
yang pernah terpakai. Misalnya jual beli dengan diskon,lelang dan 
obral. 
d. Bai’ al-Musawamah adalah jual beli dengan harga kesepakatan 
meskipun tanpa menyebut harga pokok pembelian. Jual beli ini 
banyak dilakukan di masyarakat.32 
 
 
 
 
 
 
                                               
31Ibid, hlm. 79-82. 
32Ibid. 
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6. Jual Beli yang Dilarang 
a. Menjual barang sebelum menerimanya 
Seorang muslim tidak diperbolehkan membeli barang kemudian 
barangnya dijual kembali kepada orang lain sebelum barang tersebut 
dia terima dari penjual.33 
b. Menyerobot pembelian orang lain 
Seorang muslim dilarang merebut pembelian saudaranya. 
Misalnya seorang muslim telah membeli barang dengan harga 5 
dirham, maka muslim lain tidak boleh menyuruh penjual untuk 
membatalkannya dan akan dibeli dengan harga yang lebih tinggi 
yaitu 6 dirham. 
c. Jual beli najasy 
seseorang dimana menawar barang dengan harga tertentu tetapi 
tanpa bermaksud membelinya, melainkan hanya sekedar untuk 
meninggikan harga agar orang lain tertipu. Agama telah melarang 
dalam hal ini, sebagaimana dilarangnya seorang yang berkata dusta 
kepada pembeli, yaitu “Barang ini telah ditawar sekian dan sekian” 
hal ini dimaksudkan untuk mengelabuhi pembeli, baik hal ini atas 
permintaan penjual ataupun tidak.34 
 
 
                                               
33 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim Panduan Hidup Menjadi Muslim 
Kaffah, terj. Salafudin Abu Sayyid, dkk, (Solo: Pustaka Arafah, 2015), hlm. 568. 
34Ibid, hlm. 569. 
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d. Menjual barang haram dan najis 
Dilarang bagi seorang muslim untuk menjual barang haram, 
barang najis, dan sesuatu yang menghantarkan kepada sesuatu yang 
haram. Maka dari itu, tidak diperbolehkan jual beli khamer, daging 
babi, gambar, berhala, bangkai, dan menjual anggur kepada orang 
yang membuat khamer. 
e. Jual beli gharar 
Seorang muslim dilarang jual beli yang mengandung gharar, 
yaitu adanya ketidakjelasan atau pertaruhan. Maka dari itu tidak 
diperbolehkan menjual ikan yang masih dalam air dan menjual 
barang dimana pembeli tanpa melihatnya terlebih dahulu, membolak 
baliknya, memeriksanya.35 
Mulamasah adalah transaksi jual beli yang terjadi dimana 
seseorang menyentuh kain milik penjual di malam atau siang hari 
tanpa sedikitpun membolak baliknya.Munabadzah adalah transaksi 
jual beli dimana seseorang melempar sesuatu maka terjadilah 
transaksi jual beli tanpa sedikitpun melihat dan memeriksa barang 
dagangan. 
f. Dua transaksi jual beli dalam satu akad 
Dilarang seorang muslim untuk mengikat dua transaksi dalam 
satu akad, kecuali jika masing-masing menggunakan akad sendiri. 
                                               
35Ibid, hlm. 569-570. 
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Dua transaksi dalam satu akad yang dilarang memiliki beberapa 
model, diantaranya: 
1) Penjual berkata: “Saya jual barang ini dengan harga 10 dirham 
bila kontan atau 15 dirham bila kredit,” kemudian terjadi 
transaksi jual beli yang mana tidak dijelaskan transaksi mana 
yang dilangsungkan. 
2) Seorang penjual berkata: “saya jual rumah ini kepadamu dengan 
harga sekian tetapi kamu harus menjualnya lagi kepadaku 
dengan harga sekian.”36 
3) Seseorang penjual menjual salah satu dari dua barang yang 
berbeda tetapi harganya sama. Kemudian terjadilah transaksi 
jual beli dimana pembeli tidak mengetahui barang mana yang 
telah dibelinya.37 
7. Khiyar 
Khiyar adalah mengambil yang terbaik dari dua hal.38 Selain itu 
khiyar juga berarti hak menentukan pilihan antara meneruskan atau 
membatalkan akad. Khiyar diberikan untuk memberikan kemudahan bagi 
para pihak yang melakukan jual beli.39 Adapun ulama yang 
membolehkan khiyar, tempo atau waktu khiyar menurut Imam Malik 
pada dasarnya tidak ada batasan tertentu. Jika ditentukan berdasarkan 
                                               
36Ibid.,hlm.571. 
37Ibid. 
38 Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Shahih Fiqih Wanita, terj. Faisal Saleh, 
(Jakarta Timur: Akbar Media, 2014), hlm. 431. 
39 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’I 1, terj. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz, 
(Jakarta Timur: Almahira, 2012), hlm. 674-675. 
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besar kecil keperluan, maka tergantung pada jenis barang. Misalkan 
barang yang dijual berupa pakaian, tempo atau waktu Khiyar adalah satu 
sampai dua hari. Sedangka jika yang dijual adalah budak perempuan, 
maka tempo atau waktu khiyarnya ialah lima sampai tujuh hari. Jiika 
barang yang dijual berupa rumah, maka waktu atau tempo khiyarnya 
kurang lebih satu bulan.Menurut Imam Syafi’I dan Imam Abu Hanifah, 
tempo atau waktu khiyar adalah tiga hari dan tidak boleh lebih. Menurut 
Imam Ahmad, Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan, tempo atau waktu 
khiyar dibolehkan sampai batas waktu yang disyaratkan.40 
Adapun macam-macam khiyar yaitu: 
a. Khiyar majelis, yaitu antara penjual dan pembeli boleh memilih 
melanjutkan jual beli atau membatalkan jual beli. Khiyar majelis 
dapat dilakukan apabila keduanya masih ada dalam satu tempat. 
Khiyar majelis dapat dilakukan dalam berbagai jual beli. Sedangkan 
jika penjual dan pembeli telah berpisah dari tempat akad jual beli 
tersebut, maka khiyar majelis tidak berlaku lagi atau batal.41 
b. Khiyar syarat, yaitu hak yang dimiliki oleh salah satu atau seluruh 
pihak akad atau bagi orang lain untuk melanjutkan atau 
membatalkan akad jual beli dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan kesepakatan dalam akad jual beli. Contohnya, pembeli 
                                               
40 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, terj. Abdul Rasyad 
Shiddiq, (Jakarta Timur: Akbar Media Eka Sarana, 2013), hlm. 367. 
41 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 83. 
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berkata kepada penjual: “saya akan membeli mobil ini seharga 300 
juta, dengan syarat saya memiliki hak khiyar selama 3 hari”.42 
c. Khiyar ‘aib, artinya jual beli harus disyaratkan kesempurnaan benda-
benda yang dibeli, contohnya, saya beli mobil itu  dengan harga 
sekian, tetapi jika mobil itu cacat saya akan kembalikan.43 Cacat ada 
dua macam yaitu: 
1) Cacat yang mengakibatkan berkurangnya bagian barang atau 
berubahnya barang dari sisi luarnya. Contohnya, buta, lumpuh, 
jari yang kurang dan lain-lain. 
2) Cacat yang mengakibatkan berkurangnya barang dari sisi 
maknanya, bukan bentuknya. Contohnya, binatang tunggangan 
tidak dapat dikendalikan.44 
d. Khiyar ta’yin, artinya pembeli memiliki hak untuk memastikan 
pilihan atas sejumlah benda sejenis dan setara sifat atau harganya. 
Adapun khiyar ta’yin hanya berlaku pada akad yang mengakibatkan 
perpindahan hak  milik, misalnya jual beli. Keabsahan khiyar ta’yin 
menurut mazhab Hanafiyah harus memenuhi tiga syarat yaitu: 
 
 
 
                                               
42Sahroni, Oni dan Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad dan 
Implementasinya dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 121. 
43 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hlm. 84. 
44 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., 
(Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 211. 
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1) Maksimal berlaku pada tiga pilihan obyek akad. 
2) Sifat dan benda-benda yang menjadi obyek pilihan setara dan 
harganya harus jelas. Adapun jika sifat dan nilai masing-masing 
benda berbeda jauh, maka khiyar ta’yin ini tidak ada artinya. 
3) Waktu khiyar ta’yin tidak lebih dari tiga hari.45 
e. Khiyar ru’yat (melihat), artinya hak yang dimiliki pembeli untuk 
membatalkan atau meneruskan akadketika ia melihat obyek akad 
dengan syarat ia belum melihatnya ketika berlangsung akad atau 
sebelumnya ia pernah melihat dalam batas waktu yang 
memungkinkan telah terjadi perubahan atasnya. Menurut Hanafiyah, 
Malikiyah, Hanabilah dan Dhahiriyah khiyar ru’yat terdapat dalam 
jual beli benda yang ghaib (tidak ada di tempat) atau benda yang 
belum pernah diperiksa sebelumnya. Akan tetapi Imam Syafi’I 
menyangkal adanya khiyar ru’yat, karena jual beli terhadap benda 
yang tidak ada di tempat sejak semula sudah tidak sah.46 
8. Berakhirnya Jual Beli 
Akad jual beli berakhir apabila penjual memberikan barang kepada 
pembeli dan pembeli telah membayar harga yang disepakati 
sebelumnya.Selanjutnya pembeli dan penjual berhak untuk menggunakan 
barang yang telah berpindah hak milik tersebut.47 
                                               
45 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2002), hlm. 110-111. 
46Ibid., hlm. 113-114. 
47 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah…, hlm.121. 
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Dalam transaksi jual beli menyebabkan masing-masing pihak 
mempunyai hak dan kewajiban, diantaranya: 
a. Pihak Pembeli 
1) Dalam transaksi jual beli pembeli wajib menyerahkan uang 
pembelian yang besarnya sesuai dengan kesepakatan 
sebelumnya. 
2) Pembeli berhak menerima barang yang menjadi objek perjanjian 
jual beli. 
b. Pihak Penjual 
1) Penjual wajib menyerahkan barang yang menjadi objek jual beli 
kepada pembeli yang telah menjadi kesepakatan. 
2) Penjual wajib menanggung cacat barang yang tersembunyi. 
3) Penjual berhak menerima uang pembayaran dari transaksi jual 
beli.48 
9. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
Manfaat jual beli, diantaranya: 
a. Jual beli yang dilakukan dapat menata struktur kehidupan ekonomi 
masyarakat yang menghargai  hak milik orang lain. 
b. Transaksi jual beli yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan 
manusia atas dasar suka sama suka. 
                                               
48 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam…, hlm. 47-48. 
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c. Mendapatkan kepuasan dari masing-masing pihak. Pembeli 
mendapatkan barang yang diinginkan sedangkan penjual 
mendapatkan uang dari transaksi jual beli tersebut.49 
Hikmah adanya jual beli yaitu memberitahukan adanya tukar 
menukar manfaat antara penjual dan pembeli dan saling tolong menolong 
satu sama lain. Adanya jual beli menimbulkan keteraturan tata kehidupan 
manusia dan mempermudah memenuhi kebutuhan hidup 
manusia.misalnya, orang yang menanam tanaman disebabkan karena 
adanya kekuatan jasmani dan ilmu bercocok tanam yang dimilikinya dan 
hasil panennya dijual untuk kebutuhan hidup. Sedangkan orang yang 
tidak sanggup menanamnya, maka dapat membeli hasil panen 
tersebut.Jual beli adalah hal yang bermanfaat dalam kehidupan manusia 
dan sebaik-baik sebab kesuburan dan kemakmuran.50 
 
C. Akad Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 
1. Akad 
Akad adalah kesepakatan diantara kedua belah pihak untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu atau perbuatan hukum 
tertentu.51 Asas akad diantaranya sebagai berikut: 
                                               
49 Abdul Rahman Ghazaly, dkk.,Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 
hlm. 87. 
50 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 
hlm. 71-72. 
51 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB I Pasal 20, hlm. 10. 
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a. Sukarela; akad yang dilakukan atas dasar kehendak para pihak, tanpa 
ada paksaan atau tekanan salah satu pihak atau pihak lain. 
b. Amanah/ menepati janji; dalam pelaksanaan akad wajib para pihak 
untuk melaksanakan sesuai dengan kesepakatan dan akad yang 
dilaksanakan harus terhindar dari cidera janji/ pengingkaran janji. 
c. Ikhtiyati/ kehati-hatian; akad yang dilaksanakan berdasarkan 
pertimbangan yang matang dan akad dilaksanakan secara tepat dan 
cermat.52 
d. Luzum/ tidak berubah; akad yang dilakukan berdasarkan tujuan yang 
jelas dan perhitungan yang cermat, sehingga akad yang dilakukan 
dapat terhindar dari praktik spekulatif atau maisir. 
e. Saling menguntungkan; akad yang dilakukan bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan para pihak sehingga dapat terhindar dari 
praktik manipulasi dan merugikan salah satu pihak. 
f. Taswiyah/ kesetaraan; dalam melaksanakan akad para pihak 
memiliki kedudukan yang sama, serta mempunyai hak dan 
kewajiban yang seimbang. 
g. Transparansi; akad yang dilaksanakan berdasarkan keterbukaan para 
pihak. 
h. Kemampuan; akad yang dilaksanakan kedua belah pihak 
berdasarkan kemampuan, sehingga tidak menjadi beban bagi para 
pihak yang melakukan akad. 
                                               
52Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB II Pasal 21, hlm.15. 
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i. Taisir/ kemudahan; akad yang dilakukan untuk memberikan 
kemudahan kepada para pihak agar dapat melaksanakan sesuai 
dengan kesepakatan. 
j. Itikad baik; akad yang dilakukan untuk kemaslahatan, tidak 
mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk lainnya. 
k. Sebab yang halal; akad yang dilakukan tidak bertentangan dengan 
hukum, tidak dilarang oleh hukum dan tidak haram. 
l. Al-hurriyah (kebebasan berkontrak). 
m. Al-kitabah (tertulis).53 
Hukum akad terbagi menjadi 3 (hukum wad’i)yaitu: 
a. Akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya. 
b. Akad yang fasid adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, tetapi terdapat hal yang merusak akad tersebut karena 
pertimbangan maslahat. 
c. Akad yang batal adalah akad yang kurang rukun dan atau syarat-
syaratnya.54 
2. Jual Beli  
Jual beli/ bai’ adalah jual beli benda dengan benda, atau pertukaran 
benda dengan uang.55Adapun unsur jual beli/ bai’ terdiri dari pihak-
pihak, obyek, dan kesepakatan. Para pihak jual beli terdiri atas penjual 
                                               
53Ibid.,  hlm. 15-16. 
54Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB III Pasal 28,hlm. 18. 
55Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB I Pasal 20, hlm. 10. 
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dan pembeli serta pihak lain yang terlibat. Objek jual beli terdiri dari 
benda yang berwujud maupun benda yang tidak berwujud, benda yang 
bergerak maupun tidak bergerak dan yang terdaftar maupun tidak 
terdaftar.Kesepakatan dalam jual beli dapat dilakukan dengan tulisan, 
lisan atau isyarat.56 
Berakhirnya akad jual beli/ bai’ yaitu penjual dan pembeli dapat 
mengakhiri akad jual beli berdasarkan atas kesepakatan para 
pihak.Selesainya akad jual beli harus dilakukan dalam satu rangkaian 
kegiatan forum. Akad jual beli berakhir ketika terjadi pembayaran dan 
penyerahan barang.57 Adapun syarat objek yang diperjualbelikan adalah: 
a. Harus sudah ada barang yang akan diperjualbelikan. 
b. Harus dapat diserahterimakan barang yang akan diperjualbelikan. 
c. Harus memiliki nilai atau harga tertentu terhadap barang yang akan 
diperjualbelikan. 
d. Harus halal barang yang diperjualbelikan. 
e. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 
f. Pembeli harus mengetahui kekhususan barang yang dijualbelikan. 
g. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 
dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli. 
h. Pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut terhadap sifat 
barang yang dapat diketahui secara langsung. 
                                               
56Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB IV Pasal 56-59, hlm. 25-26. 
57Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB IV Pasal 75, hlm. 29. 
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i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.58 
3. Khiyar 
Macam-macam khiyar, diantaranya: 
a. Khiyar Syarth, adalah penjual atau pembeli dapa bersepakat untuk 
mempertimbangkan secara matang dalam rangka melanjutkan atau 
membatalkan akad jual beli yang dilakukan. 
b. Khiyar Naqdi, adalah penjual atau pembeli dapat melakukan akad 
dengan pembayaran yang ditangguhkan. Jika pembeli tidak 
membayar benda yang dibelinya pada waktu yang dijanjikan maka 
jual beli tersebut batal. 
c. Khiyar Ru’yah, adalah pembeli berhak memeriksa contoh benda 
yang akan dibelinya. Pembeli berhak untuk meneruskan atau 
membatalkan akad jual beli benda yang telah diperiksanya. 
d. Khiyar ‘Aib, adalah pembeli berhak meneruskan atau membatalkan 
akad jual beli yang obyeknya ‘aib tanpa penjelasan sebelumnya dari 
pihak penjual. 
e. Khiyar Ghabn dan Taghrib, adalah pembeli berhak untuk 
meneruskan atau membatalkan akad karena penjual memberi 
keterangan yang salah mengenai kualitas benda yang dijualnya.59 
 
 
 
                                               
58Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB IV Pasal 76, hlm. 30. 
59Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB X Pasal 271, 275, 276, 279 dan 
287, hlm. 73-78. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUMPRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN OBRAL SISTEM 
NGACUNG DI PASAR TRADISIONAL PEDAN KLATEN 
A. Gambaran Umum Pasar Pedan 
1. Lokasi Pasar Pedan 
Kecamatan Pedan terletak diantara 110̊41’39” BT -110̊43’23” BT 
dan 7̊40’08” LS-7̊45’10” LS. Adapun luas wilayah Kecamatan Pedan 
yaitu 1.917,47 Ha yang terdiri dari 881,14 Ha merupakan lahan sawah 
dan 1.036,33 Ha merupakan bukan lahan sawah. Pasar  Pedan memiliki 
luas area mencapai 20.891 m². Saat ini pasar Pedan telah dibangun 
kembali oleh investor, sehingga para pedagang kesusahan membangun 
retribusi pasar karena biaya yang sangat mahal.Sehingga banyak 
pedagang yang berpindah di pasar Keden dengan biaya los digratiskan 
oleh pemerintah desa setempat.1 
Tabel 1 
Jenis Bangunan di Pasar Pedan 
No Jenis Bangunan Jumlah 
Tarif 
Retribusi/hari 
Ukuran (m) 
1. Kios 358 Rp. 2000 3x4 
2. Los 1.090 Rp. 1000 2x2 
3. Mck 12 Rp. 1000 4x4 
4. Mushola 2 - 4x4 
                                               
1 Tomi Adi Prihantoro, “Anaalisis Perbandingan Tingkat Perkembangan dan Pelayanan 
Pasar Keden dan Pasar Pedan di Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten”, Skripsi diterbitkan, Jurusan 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta. 2019.  hlm. 3. 
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5. Pos keamanan 1 - 4x3 
6. Kantor Pasar 1 - 12x3 
7. Parkiran 6 Rp. 2000 15x5 
Sumber: Kantor Pasar Pedan 
Pasar Pedan yang sudah dibangun kembali oleh Investor memiliki 7 
bangunan yang terdiri dari 358 kios dengan tarif retribusi Rp. 2000, los 
1.090 tarif retribusi Rp. 1000, 12 Mck dengan tarif retribusi Rp. 1000, 2 
mushola, 1 pos keamanan, 1 kantor pasar dan ada 6 parkir dengan tarif 
retribusi Rp. 2000. Banyaknya pedagang di Pasar Pedan yaitu 121 
pedagang.2 
2. Sejarah Pasar Pedan 
Nama Pedan berasal dari sebuah kisah hidup Pangeran Pranowo, 
seorang pelarian kerajaan Majapahit pada abad XIII.Pada waktu itu, 
Islam masuk ke Jawa dan menimbulkan pertentangan dengan pemeluk 
Hindu yang banyak dianut orang-orang Majapahit.Karena adanya 
pertentangan tersebut Pangeran Pranowo dan keluarga serta sahabatnya 
mengungsi ke daerah pinggiran untuk menghindari konflik yang 
terjadi.Di daerah tersebut mereka bercocok tanam sayuran dan palawija 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pangeran Pranowo menanam pohon beringin untuk digunakan 
berteduh seusai bekerja.“Lambat laun kawasan Pedan menjadi ramai 
karena dijadikan tempat jual beli sayuran atau janganan. Sampai 
sekarang pohon beringin itu dikenal dengan nama Beringin Janganan.” 
                                               
2Ibid. 
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Kata Widodo, Sekretaris Desa Sobayan, saat ditemui Solopos.com di 
kantornya, Rabu (3/1/2018).3 
Pangeran Pranowo tidak senang jika tempat tersebut ramai, karena 
takut jika persembunyiannya diketahui. Ditengah kecemasannya, 
Pangeran Pranowo melakukan penyamaran dengan cara melakukan tapa 
dan menjemur diri seperti orang gila. Di tengah-tengah keramaian ia 
menjemur diri atau pepe (bahasa Jawa). Dengan adanya kebiasaan 
tersebut maka Pangeran Pranowo disebut sebagai orang gila atau edan 
(bahasa Jawa).Adapun kata Pedan berasal dari kata pepe (berjemur)dan 
edan (gila).4 
Adanya Pasar Pedan ketika Pangeran Pranowo melakukan cocok 
tanam dan palawija, sehingga Pedan ramai dengan adanya jual beli 
sayuran.Pada tahun 2007 Pasar mulai dibangun, karena terlalu banyak 
modal yang harus dikeluarkan maka pemerintah daerah tidak mampu dan 
memerlukan bantuan investor untuk membangun. Modal yang diperlukan 
untuk membangun Pasar Pedan sekitar 38 M. Dalam proses 
pembangunan dilakukan perjanjian antara Bupati dan DPRD, dimana 
persetujuan dengan Dewan yaitu No. 34 tahun 2007. Setelah adanya 
perjanjian dengan DPRD kemudian Bupati melakukan perjanjian dengan 
pihak ketiga yaitu investor (PT DSB Dewata Solusi Indo) nomor 
perjanjian yaitu 007/DSB-Klaten/IX/8. Setelah adanya surat perjanjian 
                                               
3 Solopos.com, “Asal Usul: Pangeran Pranowo Pendiri Pedan Klaten” dikutip dari 
http://www.google.com/amp/s/www.solopos.com/asal-usul-pangeran-pranowo-pendiri-pedan-
klaten-884929/amp diakses 26 November 2019, hlm. 1. 
4Ibid. 
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tersebut, kemudian diterbitkan Surat Perintah Kerja (SPK) No. 
644/1211/27 tanggal 21 November 2008.5 
Dengan adanya Surat Perintah Kerja maka mulai diadakan 
pembongkaran Pasar Pedan.Dalam perjanjian tersebut pembangunan 
dilakukan dalam jangka waktu 365 hari. Dalam proses pembangunan 
tersebut mengalami keterlambatan kemudian dimunculkan addendum 
atau surat perjanjian kembali antara Pemerintah Kabupaten Klaten 
dengan PT DSB Dewata Solusi Indo, perjanjian tersebut yaitu No. 077/ 
DSB-KLT/IX/08 tanggal 5 April 2010. Kesepakatan ulang tersebut 
dalam pembangunan pasar Pedan diperpanjang selama 180 hari.Setelah 
itu pembangunan Pasar Pedan jadi dan diresmikan oleh Bupati Klaten 
pada tanggal 18 Juli 2011.Setelah diresmikannya Pasar Pedan kemudian 
pedagang mulai masuk tetapi tidak bisa berjalan setiap hari hanya 
berjalan setiap pasaran wage.6 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
5 Aris Muwardi, Kepala UPTD dan Koordinator Pasar, Wawancara Pribadi, 20 
November 2019, Jam 10.30-11.30. 
6Ibid. 
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3. Struktur Organisasi Pasar Pedan7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
                                               
7Ibid. 
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B. Praktik Jual Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung 
1. Sistem Penawaran 
Pedagang pakaian obral sistem ngacung hanya ada 2 pedagang saja, 
hal ini dikarenakan jual beli pakian obral tidak mudah dilakukan.Para 
pedagang pakaian obral sistem ngacung ini dahulu harus belajar terlebih 
dahulu kepada orang yang menjual pakaian obral. Setelah mengetahui 
cara berjualan dan bermodalkan pandai bicara maka para pedagang ini 
baru berani menjual pakaian obral sisten ngacung di pasar-pasar. Para 
pedagang memulai usaha jual beli pakaian obral sistem ngacung sekitar 
tahun 19868 dan juga tahun 1997.9 
Sebelum menjual pakaian obral sistem ngacung, pedagang membeli/ 
kulakan terlebih dahulu kepada orang yang sudah mencarikan barang. 
Setelah kulakan pakaian kemudian di rumah pedagang membungkus 
pakaian yang belum dibungkus plastik. Adapun pakaian ada yang baru 
dan ada yang bekas.10 Pakaian bekas harus dirubah warna dahulu yang 
sebelumnya warna putih, kemudian diberi wenter agar berubah warna. 
Setelah itu pakaian dibungkus plastik. Setelah proses pembungkusan 
kemudian pedagang menjual ke pasar. Penjual biasanya membawa 
pakaian 200 potong. Setelah sampai di pasar kemudian penjual membuka 
jual beli.11 
                                               
8 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
9 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
10 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
11 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
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“Disini saya jual obral, obral bagaimana?obral itu saya menawarkan 
barang apabila anda setuju dengan harga yang saya tawarkan anda 
tinggal acungkan tangan, kalau tidak mau jatuh harga lain.”12 
 
Setelah itu pedagang mulai menawarkan pakaian dengan harga yang 
murah dahulu agar menarik pembeli biasa disebut demon (untuk menarik 
orang).Misalnya celana pendek dengan harga Rp. 10.000,00. 
“Sopo gelem katok 10 ewu, ra eneng seng gelem tak selehke tenan 
lo, yen wes tak selehke larang. Iki 5 ewu nek koe ngacung tak kekne nek 
wes diselehke mbok bayar en 50 ewu ra tak kekne.”13 
 
Tujuan pakaian tersebut diangkat dahulu dan diberikan harga biar 
orang fokus dahulu, jika sudah diletakkan maka jatuh harga lain. Hal 
tersebut disebut obral siapa cepat dia dapat. Selain itu pedagang juga 
melawak agar pembeli tertarik dan tidak jenuh.14 
Selain cara tersebut pedagang juga menawarkan pakaian, misalnya 
jaket kulakan Rp. 100.000,00 ditawarkan Rp. 300.000,00  kemudian 
ditambah celana panjang 5, kaos 10 jika tidak ada yang ngacung harga 
diturunkan menjadi Rp. 250.000,00 jika masih belum ada yang ngacung 
harga diturunkan menjadi Rp. 200.000,00, biasanya sampai Rp. 
200.000,00 sudah ada yang ngacung. Diberikan barang yang banyak 
untuk menarik pembeli.15 
Pedagang menawarkan dagangannya, dimulai dengan harga yang 
murah dahulu agar pembeli tertarik dan mendekat ke tempat jualan. 
                                               
12 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
13 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
14Ibid. 
15 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
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Untuk menarik pembeli biasanya pedagang menggunakan kata-kata 
humor.16 
“Sarung 10 ewu ono bolongan 2. Iki katok uwong tak jamin bolong 
nek ra bolong balekno, duetmu tak balekne.”17 
 
2. Sistem Penetapan Harga 
Adapun tujuan dari ngacung dalam jual beli pakaian obral adalah 
untuk menarik pembeli, dapat juga dikatakan trik atau siasat. Jika hanya 
diam saja dan menunggu orang yang lewat, maka tidak ada yang tanya. 
Jika ditawarkan dengan bahasa yang bagus, maka orang akan tertarik 
untuk membeli.18 
Jika ada yang ngacung kemudian tidak jadi membeli maka tidak 
mengapa, tetapi biasanya kalau ngacung pasti dibeli. Tetapi jika ngacung 
secara bersamaan ada bahkan sering.Misalnya 3 orang ngacung secara 
bersamaan, maka yang paling dahulu yang mendapatkannya.Penonton 
yang menunjukkan siapa yang paling dahulu.19 
Cara penentuan harga pakaian yaitu dari penjual. Misalnya kulakan 
Rp. 100.000,00, maka paling tidak lakunya harus Rp. 120.000,00. Jika 
tidak ada yang ngacung maka akan diulangi lagi diganti dengan pakaian 
yang lain. Jika menjualnya hanya pakaian satu-satu terkadang sulit laku, 
                                               
16 Observasi Jual Beli Pakaian Obral Sistem ngacung, di Pasar Pedan Klaten, 30 
November 2019. 
17Ibid. 
18 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
19Ibid. 
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tapi jika menjual pakaian langsung banyak biasanya cepat laku. Misalnya 
Rp. 200.000,00 dapat 7 pakaian.20 
Pedagang buka di pasar hanya 1-2 jam saja. Adapun harga dagangan 
yaitu: celana harganya Rp. 5.000,00, kaos dengan harga Rp. 2.000,00 dan 
Rp. 3.000,00, hem harganya Rp. 3.000,00 diijual dengan harga Rp. 
10.000,00 atau Rp. 25.000,00 mendapatkan 2 potong. Adapun setiap 
kulakan dagangan kurang lebih 200 potong. Rata-rata barang dagangan 
yang dijual paling murah yaitu  Rp. 5.000,00. Pasaran Pedan dan Jatinom 
dagangan dijual mahal.Pakaian yang memiliki merk dijual dikota dengan 
harga kisaran Rp. 25.000,00 dan tidak tahu jika pakian bekas. Sedangkan 
pakaian yang kurang bagus dijual di desa.21 
Harga jaket kisaran Rp. 80.000,00, harga kaos kisaran Rp. 5.000,00, 
harga celana kolor kisaran R. 5.000,00 untuk menarik pembeli. Diawal 
penawaran pedagang menjual dagangannya dengan menurunkan harga 
biasa, karena tujuannya untuk menarik pembeli.Misalnya kulakan Rp. 
20.000,00 dijual Rp. 10.000,00 sudah biasa jika diawal 
penawaran.Setelah dilakukan penurunan harga kadang juga malah tidak 
ada yang membeli karena tidak percaya dan takut jika bohong. Dalam 
kulakan,Bakul dijanji yaitu: barangnya tidak mau kecil-kecil, kotor dan 
sobek tidak mau dan kaos partai tidak mau kecuali kaos partai yang 
                                               
20Ibid. 
21Ibid. 
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bahannya bagus. Adapun kulakan hem biasanya Rp. 2.000,00 dijual 
dengan harga Rp. 10.000,00.22 
Jenis pakian yang dijual yaitu kaos, hem, celana, jaket, celana kolor, 
jas sarung dan sajadah.23 Sedangkan jenis pakian yang dijual di penjual 
yang satunya adalah kemeja, kaos, celana panjang, jaket dan sarung (jika 
akan lebaran).24 Penjual satunya menjual barang jelek-jelek asal kulakan 
tidak diteliti terlebih dahulu.Hal ini menjadikan rusak citra bakul obral. 
Adapun alasan pakaian diobral karena barang susah dicari, jika hanya 
jual celana saja malah gampang menjualnya (menjual 1 jenis barang). 
Pakaian yang dijual ada yang baru dan ada yang bekas.25 Jika di tempat 
penjual yang satunya barang semuanya bekas. Pakaian yang dijual 
mayoritas untuk orang dewasa. Adapun yang membeli pakaian adalah 
orang dewasa putra, ada pembeli putri tapi jarang sekali.26 
Rata-rata harga pakaian yang dijual adalah Rp. 5.000,00 dan harga 
paling mahal Rp. 100.000,00, Rp. 120.000,00 dan Rp. 200.000,00. 
Sedangkan pendapatan pakaian obral jika barang dagangannya habis laba 
bersihnya Rp. 600.000,00 - Rp. 1.000.000,00.27 Sedangkan di pedagang 
satunya laba bersihnya Rp. 500.000,00 - Rp. 2.000.000,00. Pakaian yang 
                                               
22Ibid. 
23 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
24 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
25 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
26 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
27 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
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dijual tidak baru maka terkadang ada yang lepas jahitannya atau rusak 
kancingnya dan istri kadang yang membenahinya.28 
3. Penyelesaian Resiko atas Barang 
Pembeli pakaian obral sistem ngacung dapat mengembalikan 
pakaian yang telah dibeli, karena pakaian kurang besar atau kurang kecil. 
Saat mengembalikan pakaian jika tukar dengan harga yang lebih murah 
dan pembeli tidak menanyakan lagi harganya, maka kembaliannya tidak 
diberikan penjual tetapi jika pembeli tanya kembaliannya baru akan 
diberikan. Jika tukar dengan harga yang lebih mahal maka pembeli harus 
menambah kekurangan harganya.29 
Dalam jual beli pakaian obral sistem ngacung sudah pernah ada yang 
komplain.Biasanya orang yang komplain membelikan pakian untuk 
anaknya atau cucunya sehingga ukurannya kebesaran atau kekecilan. 
Dalam menyikapinya maka pembeli dapat menukarkannya. Jika masih di 
pasar maka tidak dipotong biaya plastik. Sedangkan jika sudah beberapa 
hari baru ditukar maka akan dipotong biaya plastik. Misalnya harga Rp. 
50.000,00 dipotong Rp. 20.000,00 atau 15.000,00 untuk biaya plastik 
yang telah dibuka.30 
Adapun suka duka dalam jual beli pakaian obral sistem ngacung, 
suka jika barang dagangan habis dan mendapatkan uang. Sedangkan 
duka jika sudah jauh-jauh berangkat ke pasar ternyata hujan dan tidak 
                                               
28 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
29Ibid. 
30 Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 WIB. 
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bisa buka, sehingga menimbulkan kerugian.Kerugian yang dialami yaitu 
biaya transportasi dan biaya makan.31 
Perbedaan jual beli pakaian obral sistem ngacung dengan jual beli 
pakaian yang lain, jika pakaian biasa yaitu dibuka dan ditata barang 
dagangan setelah ada pembeli yang datang dan tanya baru ada proses 
tawar menawar kemudian dibeli. Jika jual beli pakaian obral 
sistemngacung menawarkan dengan harga yang murah dan bahasa yang 
menarik, kemudian jika tertarik maka ngacung untuk membeli pakaian 
itu.32 
Tempat dagang tidak permanen atau pindah-pindah karena harus 
melihat kondisi terlebih dahulu mana yang baru ada uang dan mana yang 
baru paceklik. Jika kota, tanggal muda baru gajian maka dagang disitu. 
Jika musim panen maka dagang di desa. Adapun pasar untuk dagang 
yaitu Pasar Jatinom, Pasar Tawangsari dan Pasar Pedan. Kadang juga 
pindah-pindah ditempat yang jauh misalnya Ngawi, Prambanan, 
Yogyakarta dan lain-lain. Penjual jika berdagang di pasar Pedan setiap 
Pasaran Wage, hal ini disebabkan karena pasar Pedan dalam melakukan 
aktivitas jual beli setiap Pasaran Wage.33 
Alasan pembeli tertarik membeli pakaian obral karena harga yang 
sangat murah bisa mendapatkan banyak baju.34 Keuntungan dari membeli 
                                               
31Ibid. 
32 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
33 Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-17.15 WIB. 
34 Supriyadi, Pembeli, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09.00-09.05 WIB. 
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pakaian obral adalah untuk baju ganti atau telesan.35 Kebanyakan yang 
membeli pakaian obral untuk diri sendiri, tetapi juga ada untuk suaminya 
karena yang membeli adalah ibu-ibu. Para pembeli tidak mengetahui 
ukuran pakaian yang dibeli, karena tidak sempat membuka pakaian.36 
Para pembeli baru pertama membeli pakaian obral. Pembeli rata-rata 
membeli pakaian obral dengan harga Rp. 30.000,00 – Rp. 50.000,00 dan 
mendapatkan pakian sekitar 4-10 potong pakaian. Pembeli tidak 
membuka pakaian tersebut karena sudah ada pakaian yang digunakan 
promosi yang telah dibuka, jadi mereka percaya saja.37 Jika pakaian 
kebesaran/ kekecilan maka pembeli memberikan pakian kepada kerabat 
atau tetangga.38 Tetapi jika pakaian ada cacat maka pembeli akan 
memakai jika cacatnya hanya sedikit,39 tetapi jika tidak bisa digunakan 
maka pembeli akan menggunakan pakaian tersebut untuk keset atau 
lap.40 
 
 
 
 
 
                                               
35 Nono, Pembeli, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09.15-09.20 WIB. 
36 Sriyanti, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09. 30-09.35 WIB. 
37 Rosman, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 10.00-10.05 WIB. 
38 Supriyadi, Pembeli, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09.00-09.05 WIB. 
39 Rosman, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 10.00-10.05 WIB. 
40 Joko, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 10. 25-10.30 WIB. 
 60 
 
BAB  IV 
ANALISIS KHES TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN OBRAL 
SISTEM NGACUNG DI PASAR TRADISIONAL PEDAN KLATEN 
A. Analisis Keabsahan Akad 
Akad jual beli sering dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Manusia dalam melakukan akad jual beli saling berinteraksi satu 
sama lain. Islam telah memberikan aturan bahwa ketika melaksanakan 
transaksi jual beli, manusia harus mampu berinteraksi sesuai dengan syariat 
dan terhindar dari tindakan-tindakan yang merugikan manusia lain.1 Jual beli 
yang dilakukan dengan berdasarkan syariat islam maka jual beli tersebut 
dapat menjadi berkah dan dapat saling tolong-menolong sesama manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Ba’I atau jual beli memiliki 3 unsur, sebagaimana terdapat dalam 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 56, unsur tersebut terdiri 
dari: Pihak-pihak, Obyek dan Kesepakatan.2 Pada pasal 57 Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah (KHES), dijelaskan bahwa pihak-pihak yang terkait dalam 
jual-beli terdiri atas penjual, pembeli dan pihak lain yang terlibat dalam 
perjanjian tersebut.3 Adapun pasal 58 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
(KHES), dijelaskan bahwa obyek jual-beli terdiri atas benda yang berwujud 
maupun benda yang tidak berwujud, benda yang bergerak maupun benda 
yang tidak bergerak, benda yang terdaftar maupun benda yang tidak 
                                               
1Siswadi, “Jual Beli dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, (Lamongan) Vol. III 
Nomor 2, 2013, hlm. 1. 
2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB IV Pasal 56, hlm. 25. 
3Ibid. 
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terdaftar.4 Pasal 59 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), dijelaskan 
mengenai kesepakatan, diantaranya: 
1. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat. 
2. Kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 memiliki makna 
hukum yang sama.5 
Dalam fiqh muamalah Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu:  Pelaku 
transaksi (orang yang menjual dan orang yang membeli barang), Objek 
transaksi (harga dan barang), Akad /transaksi (tindakan yang dilakukan oleh 
kedua belah pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, 
baik tindakan itu berbentuk kata-kata maupun perbuatan).6 
 Adapun syarat sahnya jual beli terdiri dari tujuh syarat, yaitu: Saling rela 
antara kedua belah pihak, pelaku akad adalah orang yang dibolehkan 
melakukan akad, penjual telah memiliki obyek yang dijadikan transaksi, 
obyek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama, obyek transaksi 
adalah barang yang dapat diserahterimakan, obyek jual beli diketahui oleh 
kedua belah pihak saat akad, harga harus jelas saat transaksi.7 Dalam 
melakukan transaksi jual beli maka harus terpenuhi rukun dan syarat jual beli, 
jika rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi maka jual beli tersebut menjadi 
batal.8 
 
                                               
4Ibid.,hlm. 26. 
5Ibid. 
6 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 102. 
7Ibid., hlm. 104. 
8Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 101. 
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Allah SWT telah berfirman dalam QS.An-Nisa’: 29: 
 ًةَراَجِت َنوَُكت َْنأ َِّلَإ ِلِط َابْلِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلَ اُونَم ََۤا َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 ْمُكْنِم ٍضاََرت ْنَعاًميِحَر ْمُِكب َناَك َ هاللّٰ َِّنإ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت َلََو  
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”(An-Nisa’: 29). 9 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa jual beli harus dilakukan dengan suka 
sama suka atau tanpa ada paksaan. Dengan dasar suka sama suka jual beli 
diharapkan dapat menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu dengan 
adanya kerelaan di antara kedua belah pihak dapat terjalin hubungan transaksi 
jual beli yang baik. 
Penulis akan menganalisis tentang praktik jual beli pakaian obral sistem 
Ngacung di pasar tradisional Pedan Klaten dengan membandingkan teori-
teori jual beli khususnya teori dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
(KHES). Berikut ini analisis teori dengan praktik di lapangan: 
1. Pihak-pihak atau orang yang berakad 
Pihak-pihak yang berakad dalam transaksi jual beli pakaian obral 
sistem ngacung terdiri dari dua pelaku akad, yaitu pihak penjual dan 
pihak pembeli. Adapun syarat dari pelaku akad yaitu orang yang  balig, 
berakal dan mengerti.10 Dalam praktik jual beli pakaian obral sistem 
ngacung di pasar tradisional Pedan Klaten baik penjual maupun pembeli 
                                               
9 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-
ART, 2005), hlm. 84. 
10 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah…, hlm. 104. 
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sudah baligh. Hal tersebut ditandai dengan usia rata-rata penjual dan 
pembeli yaitu 23 tahun sampai 60 tahun. Orang yang melakukan 
transaksi jual beli harus berakal yaitu dapat membedakan yang baik dan 
yang buruk.Hal tersebut ditandai dengan penjual dan pembeli dalam 
keadaan sehat mental atau bukan orang gila. 
Saling rela antara kedua belah pihak dan tidak dalam keadaan 
terpaksa ketika melakukan akad. Hal tersebut merupakan syarat salah 
satu jual beli.11 Adanya kerelaan diantara kedua belah pihak ditandai 
dengan penjual memberikan pakaian kepada pembeli sedangkan pembeli 
memberikan ganti uang kepada penjual. 
Dapat disimpulkan bahwa dari uraian di atas pihak-pihak atau orang 
yang berakad telah memenuhi rukun dan syarat jual beli.Sehingga rukun 
dan syarat pihak yang berakad telah sesuai antara teori dengan praktik di 
lapangan. 
2. Obyek jual beli 
Obyek jual beli dalam praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung 
di pasar tradisional Pedan Klaten adalah pakaian. Jenis dari pakaian yang 
dijual tersebut adalah kaos, kemeja, celana, jaket, celana kolor/panjang, 
jas, sarung dan sajadah. Pakaian yang dijual adalah pakaian ukuran 
dewasa, dengan dikemas menggunakan plastik. 
                                               
11 Endang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 18. 
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Obyek jual beli memiliki syarat sah yang harus dipenuhi diantaranya 
barang yang dijual harus dikuasai oleh penjual.12 Dalam melakukan jual 
beli ini penjual telah memiliki barang berupa pakaian yang sebelumnya 
telah kulakan terlebih dahulu, kemudian penjual dapat memanfaatkan 
barang atau pakaian tersebut untuk dijual kembali. Syarat kedua yaitu 
obyek akad adalah barang yang dibolehkan agama.13 Barang yang dijual 
oleh penjual adalah pakaian sehingga bermanfaat untuk manusia dan 
dibolehkan menurut agama. 
Syarat selanjutnya yaitu obyek harus dapat diserahterimakan.14 Pada 
saat akad berlangsung pakaian yang dijual sudah ada di tempat jual beli 
sehingga pada saat akad berlangsung barang dapat langsung diserahkan 
kepada pembeli.Syarat yang terakhir yaitu obyek jual beli diketahui oleh 
kedua belah pihak.15 Obyek jual beli yaitu pakaian yang dibungkus 
plastik.Pakaian tersebut sudah ada di tempat jual beli sehingga diketahui 
oleh pembeli. Pembeli mengetahui jenis-jenis pakaian yang ditawarkan 
karena pada saat menawarkan dagangannya penjual menyebutkan jenis 
pakaian yang ditawarkan. 
Perbandingan antara teori dengan praktik di atas dapat disimpulkan 
bahwa obyek akad terpenuhi syarat-syartanya yaitu barang yang dijual 
harus dikuasai penjual, obyek akad adalah barang yang dibolehkan 
                                               
12 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah…, hlm. 104. 
13Ibid. 
14Ibid. 
15Ibid. 
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agama, obyek harus dapat diserahterimakan dan obyek jual beli harus 
diketahui oleh kedua belah pihak. 
3. Kesepakatan/Akad Jual Beli 
Jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan 
Klaten menggunakan kesepakatan secara lisan. Sebelumnya penjual 
menawarkan pakaian dengan harga sekian kemudian jika pembeli tertarik 
dengan harga yang ditawarkan dan tertarik dengan barangnya, maka 
pembeli mengacungkan tangan dan memberikan ganti uang kepada 
penjual. Dengan demikian pembeli berhak membawa pulang pakaian 
yang dibeli. 
Ketika penjual menawarkan barangnya, maka syaratnya harus jelas 
harga yang ditawarkan.16 Dalam jual beli ini pedagang di awal membuka 
dagangannya, menawarkan dengan harga yang murah kemudian jika 
pembeli sudah kumpul baru pedagang menawarkan dengan harga yang 
lebih mahal. Hal ini berarti penjual menawarkan barangnya dengan harga 
yang jelas, jika pembeli setuju dengan harga yang murah atau dengan 
harga yang mahal tinggal mengacungkan tangan dan memberikan uang 
kepada penjual. Kemudian penjual berhak membawa pulang pakaian 
yang telah dibayar. Dapat disimpulkan bahwa syarat kesepakatan atau 
akad dalam jual beli terpenuhi. 
 
 
                                               
16Ibid. 
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B. Analisis Terhadap Sistem Penawaran 
Praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung sudah dilakukan sejak 
lama oleh 2 penjual. Salah satu alasan penjual bertahan lama dalam menjual 
dagangannya yaitu keuntungan yang lumayan banyak dalam satu hari. Selain 
itu cara berdagang yang cukup unik sehingga dapat menarik pembeli dan 
dapat bertahan berdagang sampai saat ini. 
Islam telah mengatur bahwa jual beli berorientasi pada saling 
menguntungkan, baik dari pihak penjual maupun dari pihak pembeli.17 Islam 
telah memberikan peraturan dalam aktivitas jual beli dan tidak boleh 
merugikan satu sama lain. Seperti yang dijelaskan dalam Pasal 21 KHES, 
dalam melaksanakan akad harus didasarkan pada 11 asas akad, diantaranya 
yaitu: Sukarela, Amanah/ menepati janji, Ikhtiyati/ kehati-hatian, Luzum/ 
tidak berubah, Saling menguntungkan, Taswiyah/ kesetaraan, Transparansi, 
Kemampuan, Taisir/ kemudahan, Itikad baik, Sebab yang halal, Al-hurriyah 
(kebebasan berkontrak), Al-kitabah (tertulis).18 
Jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan Klaten, 
pertama pedagang membuka dagangan. Kemudian pedagang menawarkan 
barang dagangannya dengan harga yang murah yaitu Rp. 10.000,00. Setelah 
pembeli sudah banyak yang datang kemudian penjual menawarkan barang 
dagangan dengan harga yang lebih tinggi biasanya Rp. 50.000,00 dalam harga 
                                               
17Apipudin, “Konsep Jual Beli dalam Islam”, Jurnal Islaminomic, (Depok) Vol. V 
Nomor 2, 2016, hlm. 1. 
18 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) BAB II Pasal 21, hlm. 15-16. 
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ini jumlah pakaian yang ditawarkan lebih dari satu potong pakian, biasanya 4-
10 potong pakian. 
Dalam proses penawaran barang, penjual hanya membuka 1 pakaian saja 
yang digunakan sebagai contoh untuk pembeli. Sedangkan barang atau 
pakaian yang lain dibungkus plastik. Pakaian yang dibungkus palstik hanya 
dikira-kira ukurannya saja dan penjual tidak menjelaskan keadaan pakaian 
yang dibungkus plastik. Pakaian yang dibungkus plastik tidak semuanya baru 
tetapi ada pakaian bekas. Maka dari itu terkadang ada pakaian yang cacat, 
yang tidak diberitahukan kepada pembeli. Dalam hal ini jual beli yang 
dilakukan tidak transparan. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Pasal 
21 KHES tentang asas akad salah satunya harus ada trasparansi.19 Akan 
tetapi, pembeli memiliki hak khiyar apabila ada barang yang cacat atau 
ukuran yang kebesaran atau kekecilan pembeli dapat menukarkan atau 
mengembalikan barang tersebut.  
 
C. AnalisisTerhadap Sistem Penetapan Harga 
Sistem penetapan harga pada jual beli pakaian obral sistem ngacung di 
pasar tradisional Pedan Klaten, ditetapkan oleh penjual.Pertama penjual 
menawarkan dengan harga Rp. 50.000,00 jika tidak ada yang mengacungkan 
jari penjual menurunkan harga menjadi Rp. 40.000,00 tujuan dari jual beli 
dengan sistem ngacung ini adalah untuk menarik pembeli dan biasanya 
penjual menggunakan kata-kata humor agar pembeli tidak bosan. 
                                               
19Ibid.,hlm. 15. 
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Dalam penetapan harga pada jual beli pakaian obral sistem ngacung di 
pasar tradisional Pedan Klaten ini sudah sesuai dengan syariat islam. Sesuai 
denga Pasal 21 KHES tentang asas akad salah satunya yaitu sukarela.20Akad 
jual beli terjadi jika pembeli setuju dengan barang dan harga yang 
ditawarkan, dalam akad jual beli ini tidak ada paksaan untuk membeli. 
 
D. AnalisisTerhadap Penyelesaian Resiko atas Barang 
Syariat islam telah memberikan peraturan mengenai jual beli yang wajib 
diikuti dalam usaha perdagangan dengan tujuan agar terhindar dari penipuan, 
pemalsuan dan akal busuk masusia. Agar terhindar dari hal-hal tersebut maka 
syariat islam memberikan hak pilih (khiyar).21 Dalam Bab X KHES 
dijelaskan mengenai macam-macam khiyar, diantaranya yaitu Khiyar Syarth, 
Khiyar Naqdi, Khiyar Ru’yah, Khiyar ‘Aib,Khiyar Ghabn dan Taghrib.22 
Pelaksanaan jual beli pakaian obral sistem ngacung ini, jika pakaian yang 
dibeli oleh pembeli ukurannya kekecilan, kebesaran atau bahkan ada pakaian 
yang cacat maka pembeli dapat mengembalikan ke penjual. Waktu 
pengembalian jika masih di tempat jual beli maka tidak dipotong biaya plastik 
tetapi jika sudah beberapa hari baru dikembalikan maka dipotong biaya 
plastik. Adapun biaya plastik yang dipotong Rp. 15.000,00 sampai Rp. 
20.000,00. Jika dalam pengembalian barang ditukar dengan harga yang lebih 
                                               
20Ibid. 
21Moh. Ah. Subhan ZA., “Hak Pilih (Khiyar) dalam Transaksi Jual Beli di Media Sosial 
Menurut Prespektif Hukum Islam”, Jurnal Akademika, (Lamongan) Vol. 11 Nomor 1, 2017, hlm. 
1. 
22 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)BAB X Pasal 271, 275, 276, 279 dan 
287, hlm. 73-78. 
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murah, dan pembeli tidak menanyakan harganya lagi maka penjual tidak 
memberikan kembalian uang. Tetapi jika pembeli menanyakan tentang 
harganya maka penjual akan mengembalikan uangnya. Jika harga lebih mahal 
maka pembeli harus menambah kekurangan harga. 
Dalam pelaksanaan jual beli ini berarti menggunakan hak pilih 
(khiyar).Adapun hak khiyar yang digunakan adalah Khiyar ‘Aib (ada 
kecacatan barang sehingga pembeli berhak meneruskan atau membatalkan 
jual beli) KHES pasal 280.23 Selanjutnya Khiyar yang digunakan adalah 
Khiyar Ghabn dan Taghrib (pembeli berhak untuk meneruskan atau 
membatalkan akad karena penjual memberi keterangan yang salah mengenai 
kualitas benda yang dijualnya) KHES pasal 287,24 keterangan yang salah 
berupa ukuran pakaian yang kekecilan atau kebesaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
23Ibid.,hlm. 76. 
24Ibid.,hlm. 78. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Obral 
Sistem Ngacung di Pasar Tradisional Pedan Klaten, maka dari itu dapat 
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik Jual Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung di Pasar Tradisional 
Pedan Klaten, pertama-tama penjual membuka dan menata dagangan 
yaitu pakaian yang sudah dibungkus palstik. Setelah penjual membuka 
dagangan kemudian penjual menawarkan dagangannya dengan harga 
yang murah. Misalnya celana pendek ditawarkan dengan harga Rp. 
10.000,00. Cara penjual menawarkan pakaian dengan harga yang murah 
yaitu penjual mengangkat pakian dan diberikan harga. Apabila saat 
penjual mengangkat barang dagangannya dan diberi harga, maka pembeli 
yang berminat membeli mengacungkan tangan. Jika penjual sudah 
meletakkan pakaian maka pembeli tidak bisa membeli walaupun pembeli 
akan membeli dengan harga yang mahal. Tujuan dari pemberian harga 
yang murah ini untuk menarik orang-orang agar datang dan melihat jual 
beli. Setelah orang-orang datang dan melihat jual beli kemudian penjual 
menawarkan barang dengan jumlah yang banyak. Misalnya, menawarkan 
jaket dengan harga Rp. 300.000,00 ditambah celana panjang 5, kaos 10 
jika tidak ada yang ngacung harga diturunkan menjadi Rp. 250.000,00 
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jika masih belum ada yang ngacung harga diturunkan menjadi Rp. 
200.000,00, biasanya sampai Rp. 200.000,00 sudah ada yang ngacung. 
Jika pembeli mengacungkan tangan, kemudian penjual memberikan 
pakaian tersebut kepada pembeli dan pembeli memberikan uang kepada 
penjual, maka barang tersebut sudah berpindah kepemilikan kepada 
pembeli. 
2. Ditinjau dari Prespektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Praktik Jual 
Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung sudah sesuai karena terpenuhi rukun 
dan syarat jual beli,dari aspek sistem penetapan harga juga telah sesuai 
KHES karena jual beli terjadi jika pembeli setuju dengan barang dan 
harga yang ditawarkan, dalam akad jual beli ini tidak ada paksaan untuk 
membeli. Dilihat dari aspek sistem penawaran sesuai KHES yaitu 
meskipun Penjual dalam menawarkan pakaian yang dibungkus plastik, 
tidak memberitahukan ukuran pakaian dan cacat barang kepada pembeli, 
namun dalam hal ini pembeli mendapatkan perlindungan jual beli yaitu 
berupa hak khiyar. Dilihat dari aspek penyelesaian resiko juga sesuai 
karena penjual memberikan hak khiyar ‘aib dan hak khiyar ghabn 
danTaghrib. 
B. Saran-Saran 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis terhadap permasalahan dalam 
praktik jual beli pakaian obral sistem ngacung di pasar tradisional Pedan 
Klaten, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi penjual dalam menawarkan barang dagangan penjual seharusnya 
memberitahukan keadaan barang baik ukuran maupun kualitas barang 
kepada pembeli. Hal ini bertujuan agar tidak merugikan pembeli, karena 
jika ukuran pakaian kebesaran atau kekecilan bahkan ada cacat maka 
pembeli tidak dapat memakainya. Selain itu penjual seharusnya 
mengembalikan sisa uang jika pembeli menukarkan pakaian dengan harga 
yang lebih murah. 
2. Bagi pembeli sebelum membeli pakaian sebaiknya pembeli membuka 
atau memeriksa pakaian yang terbungkus plastik terlebih dahulu. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kerugian yang akan didapatkan pembeli jika 
ada ukuran yang kebesaran, kekecilan atau bahkan ada pakaian yang 
cacat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 73 
 
DAFTAR PUSTAKA 
A. Buku 
 
Afandi, M. Yazid, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga 
Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009. 
 
Al-Faifi, Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid 
Sabiq, terj. Ahmad Tirmidzi, Futuhal Arifin dan Farhan Kurniawan, 
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013. 
 
Al-Jazairi, Abu Bakar Jabir, Minhajul Muslim Panduan Hidup Menjadi 
Muslim Kaffah, terj. Salafudin Abu Sayyid, dkk, Solo: Pustaka Arafah, 
2015. 
 
Al-‘Utsaimin, Syaikh Muhammad bin Shalih, Shahih Fiqih Wanita, terj. 
Faisal Saleh, Jakarta Timur: Akbar Media, 2014. 
 
Anshori, Abdul Ghofur, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, 
Regulasi dan Implementasi), Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2010. 
 
Arifin, Muhammad bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam 
Berbisnis dan Berdagang sesuai Sunnah Nabi SAW, Jakarta, Darul Haq: 
2015. 
 
Azzam, Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam 
Islam, ter. Nadirsyah Hawari, Jakarta: Amzah, 2019. 
 
Az-Zuhaili, Wahbah, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk., Jakarta: Gema Insani, 2011. 
 
Bably, Muhammad Mahmud, Kedudukan Harta dalam Pandangan Islam, 
terj. Abdul Fatah Idris, Semarang: Pustaka Zaman, 2010. 
 
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV 
Penerbit J-ART, 2005. 
 
Bukhari, Shahih Bukhari, “Jual Beli”, “Bab jika salah seorang memberikan 
khiyar (pilihan) kepada kawannya setelah jual beli, maka jual belinya 
74 
 
 
harus dilakukan”, Bandung: Lidwa Pustaka, 2011, Hadis No. 1970, 
dirujuk dari Ensiklopedi Hadits Kutubut Tis’ah. 
 
Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
2009. 
 
Dewi, Gemala dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013. 
 
Ghazaly Abdul Rahman, dkk.,Fiqh Muamalat, Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015. 
 
Hariri, Wawan Muhwan, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan 
dalam Islam, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011. 
 
Hidayat, Endang, Fiqih Jual Beli, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015. 
 
Ibnu Majah, Shahih Ibnu Majah, “Perdagangan”, “Bab jual beli khiyar 
(bebas pilih)”, (Bandung: Lidwa Pustaka, 2011), Hadis No. 2176, 
dirujuk dari Ensiklopedi Hadits Kutubut Tis’ah. 
 
Khosyi’ah, Siah, Fiqh Muamalah Perbandingan, Bandung: CV Pustaka Setia, 
2014. 
 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 
 
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012. 
 
Mas’adi, Ghufron A., Fiqh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2002. 
 
Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, Sleman: Asnalitera, 2013. 
 
Muslich, Ahmad Wardi, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2019. 
 
Rusyd, Ibnu, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, terj. Abdul 
Rasyad Shiddiq, Jakarta Timur: Akbar Media Eka Sarana, 2013. 
 
75 
 
 
Sabiq, Sayyid, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, Jakarta Selatan: Pena 
Pundi Aksara, 2006. 
 
Sabiq, Sayyid,  Fiqih Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia dan Abu Syauqina, 
Jakarta: Republik Penerbit, 2018. 
 
Sahroni, Oni dan Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad dan 
Implementasinya dalam Ekonomi Syariah, Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2016. 
 
Shomad, Abd.,Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 
Indonesia, Jakarta: Kencana, 2017. 
 
Soemitra, Andri, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 
Keuangan dan Bisnis Kontemporer, Jakarta Timur: Prenadamedia Group, 
2019. 
 
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitataif, dan R&D, Bandung: 
Alfabeta, 2015. 
 
Suhendi, Hendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016. 
 
Suryabrata, Sumardi, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja 
GrafindoPersada, 1998. 
 
Syafe’I, Rachmat, Fiqih Muamalah, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001. 
 
Zuhaili, Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’I 1, terj. Muhammad Afifi dan 
Abdul Hafiz, Jakarta Timur: Almahira, 2012. 
 
B. Skripsi 
 
Jannah, Nurwakhidah Miftakhul, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap 
Praktik Jual Beli Paket Data Internet (Studi Kasus di Tia Tronik 
Kartasura), Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
IAIN Surakarta, Surakarta, 2018. 
 
Prihantoro, Tomi Adi, “Anaalisis Perbandingan Tingkat Perkembangan dan 
Pelayanan Pasar Keden dan Pasar Pedan di Kecamatan Pedan 
76 
 
 
Kabupaten Klaten”, Skripsi diterbitkan, Jurusan Geografi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Surakarta. 2019.  
 
Sujiyanti, Eni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli dengan Sistim 
Lelang (Studi Kasus Kelompok Arisan “Gotong Royong”  Sepeda 
Motor Honda Supra X di RSUD Dr. Moewardi Surakarta), Skripsi, 
tidak diterbitkan, Jurusan Syariah STAIN Surakarta, Surakarta, 2005. 
 
Surbakti, Bayunta, Jual Beli Pakaian Bekas Impor dalam Prespektif Hukum 
Islam, Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
(Muamalah) IAIN Surakarta, Surakarta, 2016. 
 
Syam, Sitti Mutmainnah, Formalisasi Penerapan Syari’at Islam di 
Indonesia (Studi Perbandingan Nahdlatul Ulama dan Hizbut Tahrir di 
Makassar), Skripsi, diterbitkan, Jurusan Peradilan UIN Alauddin 
Makassar, Makassar, 2016. 
 
C. Jurnal 
 
Agus Arwani, “Konstruksi Hukum Ekonomi Syariah dalam Fiqh Anggaran 
yang Berbasis Akuntansi Syariah”, Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta) Vol. 1 
Nomor 2, 2016. 
 
Apipudin, “Konsep Jual Beli dalam Islam”, Jurnal Islaminomic, (Depok) 
Vol. V Nomor 2, 2016. 
 
Siswadi, “Jual Beli dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, 
(Lamongan) Vol. III Nomor 2, 2013. 
 
ZA, Moh. Ah. Subhan., “Hak Pilih (Khiyar) dalam Transaksi Jual Beli di 
Media Sosial Menurut Prespektif Hukum Islam”, Jurnal Akademika, 
(Lamongan) Vol. 11 Nomor 1, 2017. 
 
D. Website 
 
Solopos.com, “Asal Usul: Pangeran Pranowo Pendiri Pedan Klaten” dikutip 
dari http://www.google.com/amp/s/www.solopos.com/asal-usul-
pangeran-pranowo-pendiri-pedan-klaten-884929/amp diakses 26 
November 2019. 
 
77 
 
 
E. Wawancara 
 
Joko, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 10. 25-10.30 WIB. 
 
Muwardi, Aris, Kepala UPTD dan Koordinator Pasar, Wawancara Pribadi, 
20 November 2019, Jam 10.30-11.30. 
 
Nono, Pembeli, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09.15-09.20 
WIB. 
 
Rosman, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 10.00-10.05 WIB. 
Sadono, Pedagang, Wawancara Pribadi,  30 November 2019, jam 15.30-
17.15 WIB. 
 
Saroni, Pedagang, Wawancara Pribadi,  1 Desember 2019, jam 14.00-15.30 
WIB. 
 
Sriyanti, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09. 30-09.35 WIB. 
 
Supriyadi, Pembeli, Wawancara Pribadi, 30 November 2019, jam 09.00-
09.05 WIB. 
 
F. Observasi 
 
Observasi Jual Beli Pakaian Obral Sistem ngacung, di Pasar Pedan Klaten, 
30 November 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian Skripsi 
JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan September Oktober November Desember Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                  
2 Konsultasi  X X   X  X  X  X X X X X     
3 Revisi 
Proposal 
 X X    X X  X  X X X X X     
4 Pengumpula
n Data 
           X X        
5 Analisis 
Data 
            X X       
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X X     
7 Pendaftaran 
Munaqasya
h 
                X    
8 Munaqasya
h 
                   X 
9 Revisi 
Skripsi 
                   X 
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Lampiran 2 
Wawancara dengan penjual mengenai jual beli pakaian obral sistem ngacung di 
pasar Pedan Klaten 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENJUAL 
1. Sejak kapan bapak berjualan pakian obral? 
2. Bagaimana awal bapak mendapatkan inspirasi berjualan pakian obral? 
3. Bagaimana proses jual beli pakaian obral? 
4. Apakah tujuan dari ngacung dari proses jual beli tersebut? 
5. Bagaimana jika ada orang yang ngacung kemudian tidak membeli? 
6. Bagaimana cara penentuan harga barang yang dijual? 
7. Apa saja kelebihan dari adanya jual beli ini? 
8. Apakah dalam jual beli sehari-hari cenderung laku atau tidak laku? 
9. Apa boleh pembeli mengembalikan pakaian yang sudah dibeli? 
10. Apakan sudah pernah ada pembeli yang kompalian? Jika ada bagaimana 
bapak menanggapinya? 
11. Apa saja suka duka dalam melakukan jual beli? 
12. Bagaimana perbedaan jual beli pakaian obral dengan jual beli yang lain? 
13. Dimana saja tempat jual beli pakaian obral? 
14. Apakah bapak pernah berjualan di pasar Pedan? 
15. Dimana bapak membeli (kulakan) pakaian? 
16. Apa saja jenis pakian yang dijual? 
17. Apa saja jenis ukuran pakaian tersebut? 
18. Apakah pernah saat berjualan dagangan terjual habis? 
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19. Bagaimana prospek pendapatan penjualan bapak? 
20. Siapa mayoritas yang membeli pakaian obral? 
21. Berapa rata-rata harga pakaian yang bapak jual? 
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Lampiran 3 
Wawancara dengan pembeli mengenai jual beli pakaian obral sistem ngacung di 
pasar Pedan Klaten 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEMBELI 
1. Apa yang menyebabkan anda tertarik membeli pakian ini? 
2. Apa keuntungan dari membeli pakian ini? 
3. Untuk siapa anda membeli pakian ini? 
4. Apakah anda mengetahui ukuran pakian tersebut? 
5. Berapa kali anda pernah membeli pakian yang dijual oleh penjual pakaian 
ini? 
6. Berapa harga pakian yang anda beli? 
7. Mengapa pakaian tidak diperiksa terlebih dahulu? 
8. Apa yang anda lakukan jika pakaian ini ukurannya kebesaran/ kekecilan 
bahkan cacat? 
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Lampiran 4 
Hasil Wawancara dengan Penjual 
HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL 
1. Wawancara dengan Bapak Sadono 
A: “Sejak kapan bapak berjualan pakian obral?” 
B: “Sejak tahun 1985-1986” 
A: “Bagaimana awal bapak mendapatkan inspirasi berjualan pakian obral?” 
B: “Dulu saya bekerja di pabrik batik, ada tetangga baru di depan rumah yang 
bekerja menjual pakian obral kemudian pada saat pabrik libur saya ikut 
tetangga jualan pakian obral dan setelah saya mengetahui cara-caranya 
saya mulai berjualan pakian obral karena keuntungannya yang lumayan 
besar. 
A: “Bagaimana proses jual beli pakaian obral?” 
B: “Membuka dagangan kemudian menawarkan yaitu saya jual obral, 
bagaimana obral itu? (tanya sendiri jawab sendiri) obral itu saya 
menawarkan barang apabila anda setuju dengan harga yang saya 
tawarkan anda tinggal acungkan tangan, jika tidak mau harga jatuh lain. 
kemudian mulai menawarkan barang yang murah dahulu (saya katakan 
Demon=buat menarik pembeli). Saya punya celana pendek dengan harga 
Rp. 10.000,00 siapa yang mau? Tidak ada yang mau saya letakkan, jika 
sudah diletakkan anda tidak bisa membeli mau anda bayar Rp. 50.000,00 
tidak akan saya berikan. Tujuan barang diangkat dahulu biar orang bisa 
fokus. Jika barang sudah ditaruh maka jatuh harga lain.  
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Dalam menawarkan barang dagangannya biasanya dicampuri guyon (isi 
sepet guak longan seng ra cepet ra kedoman, sarung 10.000 ono 
bolongan 2, iki katok uwong tak jamin bolong nek ra bolong duitmu tak 
balekne).  
Setelah pembeli banyak yang melihat baru penjual menawarkan pakaian 
dengan jumlah yang banyak. Misalnya, jaket kulakan Rp. 100.000,00 
ditawarkan Rp. 300.000,00 kemudian ditambah celana panjang 5, kaos 
10. Jika tidak ada yang mengacungkan tangan kemudian harga 
diturunkan Rp. 250.000,00 jika belum ada yang berminat lagi kemudian 
diturunkan menjadi Rp. 200.000,00, dengan harga ini kadang sudah laku. 
Diberikan barangyang banyak untuk rangsangan orang agar kelihatan 
banyak. 
A:  “Apakah tujuan dari ngacung dari proses jual beli tersebut?” 
B: “Tujuannya untuk menarik pembeli, namanya siasat atau trik” 
A: “Bagaimana jika ada orang yang ngacung kemudian tidak membeli?” 
B: “Jarang terjadi, biasanya kalau ngacung dibeli. Tapi jika ada yang seperti 
itu tidak mengapa tidak jadi membeli.” 
A: “Bagaimana cara penentuan harga barang yang dijual?” 
B: “Misalkan saya kulakan Rp. 100.000,00 saya patok paling tidak harus laku 
Rp. 120.000,00.” 
A: “Apa saja kelebihan dari adanya jual beli ini?” 
B: “Antara laku dan tidak laku optimis kita laku. Jika Cuma berjualan diam 
dan ditata saja menunggu pembeli kadang-kadang tidak laku. Saya bicara 
agar orang datang lalu menggunakan trik agar menarik pembeli. Jualan 
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seperti saya jarang ada karena terlalu sulit. Sering banyak kata-kata, 
sering humor ketawa semua penonton jadi tidak sepaneng. 
A: “Apakah dalam jual beli sehari-hari cenderung laku atau tidak laku?” 
B: “Jika banyak orang lalu lalang pasti laku. Tetapi selama ini sering laku” 
A: “Apa boleh pembeli mengembalikan pakaian yang sudah dibeli?” 
B: “Boleh dikembalikan jika harga sama tidak ditarik lagi biaya tapi jika 
harga lebih murah dan pembeli tidak menanyakan maka sisanya harga 
tidak diberikan tapi jika pembeli baru menanyakan baru dikembalikan 
sisa harganya” 
A: “Apakan sudah pernah ada pembeli yang kompalian? Jika ada bagaimana 
bapak menanggapinya?” 
B: “Pernah ada tapi jarang. Misalnya beli kaos Rp. 50.000,00 kekecilan 
karena untuk anaknya. Jika pembeli menukar barang maka jika pembeli 
bertanya harga maka sisa uang saya kembalikan. Tapi jika tidak tanya 
harga dan ditukar yang lebih murah maka sisa uang tidak saya 
kembalikan. Jika ditukar dengan barang yang lebih mahal maka penjual 
harus menambah kekurangan harga” 
A: “Apa saja suka duka dalam melakukan jual beli?” 
B: “Suka jika jualannya laku. Duka sudah mau jualan sampai di pasar hujan 
makan tidak jadi jualan. Sudah kehilangan biaya transportasi jika jauh 
tidak kurang Rp. 50.000,000” 
A: “Bagaimana perbedaan jual beli pakaian obral dengan jual beli yang lain?” 
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B: “Jual beli yang lain datang ke pasar, barang ditata rapi selesai diam. Jika 
ada yang beli disuruh memilih dan ditawar harganya. Kalau jual beli 
saya, mencari orang dan menggunakan trik agar pembeli berminat 
menonton lalu membeli” 
A: “Dimana saja tempat jual beli pakaian obral?” 
B: “ Jatinom, Tawangsari, Pedan dan pasar jauh-jauh. Tempat jual beli saya 
pindah-pindah, tidak menetap, tujuan pindah-pindah agar bisa booming” 
A: “Apakah bapak pernah berjualan di pasar Pedan?” 
B: “Pernah jualan di pasar Pedan pasarannya setiap wage. Jika jualan saya 
buka jam 9” 
A: “Dimana bapak membeli (kulakan) pakaian?” 
B: “Kulakan sudah ada yang mengandarkan ke rumah “ 
A: “Apa saja jenis pakian yang dijual?” 
B: “Kaos, hem/kemeja, celana, jaket, celana kolor, jas, sarung, sajadah” 
A: “Apa saja jenis ukuran pakaian tersebut?” 
B: “Ukuran orang dewasa, celana minimal ukuran 28-40” 
A: “Apakah pernah saat berjualan dagangan terjual habis?” 
B: “Pernah malah sering habis” 
A: “Bagaimana prospek pendapatan penjualan bapak?” 
B: “Pendapatan jika habis di atas Rp. 600.000,00 itu sudah pendapatan bersih 
dan paling tinggi Rp. 1.000.000,00” 
A: “Siapa mayoritas yang membeli pakaian obral?” 
B: “Orang dewasa Laki-laki” 
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A: “Berapa rata-rata harga pakaian yang bapak jual?” 
B: “Rata-rata barang yang dijual Rp. 5.000,00, paling mahal Rp. 100.000,00-
Rp. 150.000,00” 
 
2. Wawncara dengan bapak Saroni 
A: “Sejak kapan bapak berjualan pakian obral?” 
B: “Sejak tahun 1997” 
A: “Bagaimana awal bapak mendapatkan inspirasi berjualan pakian obral?” 
B: “Dulu saya ikut bantu pak lik saya jualan pakian obral kemudian seteah 
saya tahu caranya saya berjualan sendiri” 
A: “Bagaimana proses jual beli pakaian obral?” 
B: “Menawarkan dengan harga yang murah diawal buka pasar karena untuk 
menarik pembeli. Setelah penonton datang kemudian penjual menawarkan 
barang dengan jumlah yang banyak. Misalnya Rp. 50.000,00 dapat kaos 5, 
kemeja 2. Jika tidak ada yang mengacungkan tangan diturunkan harganya. 
Jika sudah ada yan mengacungkan tangan maka terjadi transaksi jual beli” 
A:  “Apakah tujuan dari ngacung dari proses jual beli tersebut?” 
B: “Tujuannya untuk menarik pembeli agar berminat membeli” 
A: “Bagaimana jika ada orang yang ngacung kemudian tidak membeli?” 
B: “Jarang terjadi, tetapi jika tidak jadi tidak mengapa” 
A: “Bagaimana cara penentuan harga barang yang dijual?” 
B: “Ditentukan penjual, misal 6 potong pakian dengan harga Rp. 50.000,00.” 
A: “Apa saja kelebihan dari adanya jual beli ini?” 
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B: “Dengan adanya dagangan ini dan laku menjadi senang” 
A: “Apakah dalam jual beli sehari-hari cenderung laku atau tidak laku?” 
B: “Jika banyak orang lalu lalang pasti laku. Dagangan sering habis” 
A: “Apa boleh pembeli mengembalikan pakaian yang sudah dibeli?” 
B: “Boleh dikembalikan jika masih dalam tempat tidak dipotong harganya, 
tapi jika sudah meninggalkan tempat maka dipotong untuk biaya palstik, 
biasanya potongannya Rp. 15.000,00 sampai 20.000,00” 
A: “Apakah sudah pernah ada pembeli yang kompalian? Jika ada bagaimana 
bapak menanggapinya?” 
B: “Pernah ada pembeli yang kompalian kebesaran/ kekecilan. Misal, 
membeli kemudian sampai rumah dibuka dan kekecilan besok pasaran 
depan dikembalikan boleh tapi uang dipotong untuk biaya bungkus 
plastik jika harga Rp. 50.000,00 maka dipotong Rp. 20.000,00 atau Rp. 
15.000,00 untuk biaya plastik. 
A: “Apa saja suka duka dalam melakukan jual beli ini?” 
B: “Suka jika barang laku habis, duka jika jualan jauh dan tidak buka karena 
hujan” 
A: “Bagaimana perbedaan jual beli pakaian obral dengan pakaian yang lain?” 
B: “Jika di pasar yang jualan banyak yang baru sedangkan jualan saya 
pakaian bekas. Jika pakaian yang lain digantung hanger jualannya.  
Sedangkan punya saya pakaian ditumpuk banyak dan saya tawarkan 
harga Rp. 50.000,00 jika tidak ada yang ngacung maka ganti pakaian 
corak lain” 
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A: “Dimana saja tempat jual beli pakaian obral?” 
B: “Jual beli keliling tidak menetap misalnya Jember, Ponorogo, Pacitan, 
Ngawi, Magelang, Bekonang, Tawangsari dan Pedan” 
A: “Apakah bapak pernah berjualan di Pasar Pedan?” 
B: “Pernah jualan di Pasar Pedan. Biasanya pasar Pedan buka setiap pasaran 
wage” 
A: “Dimana bapak membeli (kulakan) pakaian?” 
B: “Kulakan pasar Gilingan, pasar Goding dan Cemani per potong Rp. 
500,00-Rp. 1.000,00 (paling muarah). Kulakan paling sedikit 200 potong 
dan dihitung kemudian dimasukkan ke karung 1 karung Rp. 200.000,00” 
A: “Apa saja jenis pakian yang dijual?” 
B: “Kemeja, kaos, celana panjang, jaket, dan sarung” 
A: “Apa saja jenis pakaian ukuran tersebut?” 
B: “Semua ukuran dewasa” 
A: “Apakah pernah saat berjualan dagangan bapak terjual habis?” 
B: “Sering terjual habis” 
A: Bagaimana prospek pendapatan penjualan bapak?” 
B: “Jika musim panen sampai Rp. 2.000.000,00 jika habis, tapi jika barang 
masih hasil bersih Rp. 300.000,00-Rp. 500.000,000. 
A: “Siapa mayoritas yang membeli pakaian obral?” 
B: “Orang dewasa Laki-laki” 
A: “Berapa rata-rata harga pakaian yang bapak jual?” 
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B:  :“Rata-rata Rp. 5.000,00 per potong, paling mahal tumpukan 6-7 potong 
Rp. 50.000,00 kadang 10 potong Rp. 50.000,00, 9 potong Rp. 
100.000,00. Kadang untuk mengumpulkan penonton 1 potong Rp. 
1.000,00” 
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Lampiran 5 
Hasil Wawancara dengan Pembeli 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI 
1. Wawancara dengan Bapak Rosman 
A: “Apa yang menyebabkan anda tertarik membeli pakian ini?” 
B: “Harganya murah” 
A: “Apa keuntungan dari membeli pakian ini?” 
B: “Pakaian buat kerja atau ganti dirumah” 
A: “Untuk siapa anda membeli pakian ini?” 
B: “Untuk dipakai sendiri” 
A: “Apakah anda mengetahui ukuran pakian tersebut?” 
B: “Tidak mengetahui” 
A: “Berapa kali anda pernah membeli pakian yang dijual oleh penjual pakaian 
ini?” 
B: “satu kali” 
A: “Berapa harga pakian yang anda beli?” 
B: “40 Ribu dapat 4 potong pakian” 
A: “Mengapa pakaian tidak diperiksa terlebih dahulu?” 
B: “Tadi sudah melihat pakian yang digunakan untuk promosi” 
A: “Apa yang anda lakukan jika pakaian ini ukurannya kebesaran/ kekecilan 
bahkan cacat?” 
B: “Cacat sedikit tidak mengapa masih bisa dipakai”  
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2. Wawancara dengan Bapak Nano 
A: “Apa yang menyebabkan anda tertarik membeli pakian ini?” 
B: “Harganya murah” 
A: “Apa keuntungan dari membeli pakian ini?” 
B: “Pakaian buat ganti dirumah” 
A: “Untuk siapa anda membeli pakian ini?” 
B: “Untuk dipakai sendiri” 
A: “Apakah anda mengetahui ukuran pakian tersebut?” 
B: “Tidak mengetahui” 
A: “Berapa kali anda pernah membeli pakian yang dijual oleh penjual pakaian 
ini?” 
B: “satu kali” 
A: “Berapa harga pakian yang anda beli?” 
B: “30 Ribu dapat 4 potong pakaian” 
A: “Mengapa pakian tidak diperiksa terlebih dahulu?” 
B: “Tadi sudah melihat pakian yang digunakan untuk promosi” 
A: “Apa yang anda lakukan jika pakaian ini ukurannya kebesaran/ kekecilan 
bahkan cacat? 
B: “ jika kebesaran dikasih teman”  
 
3. Wawancara dengan Bapak Supriyadi 
A: “Apa yang menyebabkan anda tertarik membeli pakian ini?” 
B: “Harganya murah dapat banyak” 
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A: “Apa keuntungan dari membeli pakian ini?” 
B: “Pakaian buat ganti dirumah” 
A: “Untuk siapa anda membeli pakian ini?” 
B: “Untuk dipakai sendiri” 
A: “Apakah anda mengetahui ukuran pakian tersebut?” 
B: “Tidak mengetahui” 
A: “Berapa kali anda pernah membeli pakian yang dijual oleh penjual pakaian 
ini?” 
B: “satu kali” 
A: “Berapa harga pakian yang anda beli?” 
B: “50 Ribu dapat 7 potong pakaian” 
A: “Mengapa pakian tidak diperiksa terlebih dahulu?” 
B: “Tadi sudah melihat pakian yang digunakan untuk promosi” 
A: “Apa yang anda lakukan jika pakaian ini ukurannya kebesaran/ kekecilan 
bahkan cacat? 
B: “ jika kebesaran dikasih teman”  
 
4. Wawancara dengan Ibu Sriyanti 
A: “Apa yang menyebabkan anda tertarik membeli pakian ini?” 
B: “Harganya murah” 
A: “Apa keuntungan dari membeli pakian ini?” 
B: “Pakaian buat ganti dirumah” 
A: “Untuk siapa anda membeli pakian ini?” 
93 
 
 
B: “Untuk suami” 
A: “Apakah anda mengetahui ukuran pakian tersebut?” 
B: “Tidak mengetahui” 
A: “Berapa kali anda pernah membeli pakian yang dijual oleh penjual pakaian 
ini?” 
B: “satu kali” 
A: “Berapa harga pakian yang anda beli?” 
B: “50 Ribu dapat 6 potong pakaian” 
A: “Mengapa pakian tidak diperiksa terlebih dahulu?” 
B: “Tadi sudah melihat pakian yang digunakan untuk promosi” 
A: “Apa yang anda lakukan jika pakaian ini ukurannya kebesaran/ kekecilan 
bahkan cacat? 
B: “ jika kebesaran buat keset”  
 
5. Wawancara dengan Bapak Joko 
A: “Apa yang menyebabkan anda tertarik membeli pakian ini?” 
B: “Harganya murah dapat banyak” 
A: “Apa keuntungan dari membeli pakian ini?” 
B: “Pakaian buat ganti dirumah” 
A: “Untuk siapa anda membeli pakian ini?” 
B: “Untuk dipakai sendiri” 
A: “Apakah anda mengetahui ukuran pakian tersebut?” 
B: “Tidak mengetahui” 
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A: “Berapa kali anda pernah membeli pakian yang dijual oleh penjual pakaian 
ini?” 
B: “satu kali” 
A: “Berapa harga pakian yang anda beli?” 
B: “40 Ribu dapat 10 potong pakaian” 
A: “Mengapa pakian tidak diperiksa terlebih dahulu?” 
B: “Tadi sudah melihat pakian yang digunakan untuk promosi” 
A: “Apa yang anda lakukan jika pakaian ini ukurannya kebesaran/ kekecilan 
bahkan cacat? 
B: “ Jika tidak bisa dipakai buat lap”  
 
Keterangan: 
A: Pewawancara 
B: Responden 
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Lampiran 6 
Catatan Hasil Observasi 1 
Kejadian 
Hari : Sabtu 
Tanggal : 30 November 2019 
Jam : 09.00-10.30 WIB 
Tempat : Pasar Pedan Klaten 
Aktifias : Observasi Jual Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung di 
Pasar Pedan Klaten 
Pelaku : Bapak Saroni 
 
Pada tanggal 30 November 2019 pukul 09.00 WIB, saya melakukan observasi 
di Pasar Pedan Klaten. Saya melihat langsung proses Jual Beli Pakaian Obral 
Sistem Ngacung. Pertama-tama penjual membuka jual beli dan menata barang 
dagangannya yang terbungkus dengan plastik. Kemudian penjual menawarkan 
barang dagangannya dengan harga yang sangat murah yaitu Rp. 5.000,00. Setelah 
pembeli datang kemudian penjual menawarkan barang dagangannya dengan 
beberapa pakaian yang ditumpuk dan diberi harga Rp. 50.000,00. Setelah ada 
yang setuju dengan harga tersebut kemudian pembeli ngacung sebagai tanda akan 
membeli. Kemudian penjual memberikan pakian tersebut kepada pembeli dan 
pembeli memberikan uang kepada penjual. Adapun penjual berdagang dari jam 
09.00-10.30 WIB. 
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Lampiran 7 
Catatan Hasil Observasi 2 
Kejadian 
Hari : Sabtu 
Tanggal : 30 November 2019 
Jam : 10.00-11.00WIB 
Tempat : Pasar Pedan Klaten 
Aktifias : Observasi Jual Beli Pakaian Obral Sistem Ngacung di 
Pasar Pedan Klaten 
Pelaku : Bapak Sadono 
 
Pada tanggal 30 November 2019 pukul 10.00 WIB, saya melakukan observasi 
di Pasar Pedan Klaten. Saya melihat langsung proses Jual Beli Pakaian Obral 
Sistem Ngacung. Pertama-tama penjual menawarkan barang dagangannya yaitu 
celana kolor, dengan harga Rp. 10.000,00 kemudian pembeli datang karena 
tertarik dengan harga yang murah. Setelah pembeli kumpul kemudian penjual 
menumpuk pakaian jaket dengan harga Rp. 300.000,00 ditambah 5 kaos, belum 
ada yang beli kemudian harga diturunkan sampai Rp. 200.000,00 baru ada yang 
ngacung. Kemudian penjual menyerahkan pakaian kepada pembeli dan pembeli 
menyerahkan uang.  
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DOKUMENTASI FOTO 
 
Penjual menawarkan barang dagangan dengan jumlah 1 potong  
 
Penjual menawarkan barang dagangan dengan jumlah banyak 
110 
 
 
 
Calon pembeli berkumpul 
 
Calon pembeli berkumpul 
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Pembeli membeli pakaian yang ditawarkan dengan jumlah yang banyak 
 
Pembeli menyerahkan uang dan penjual menyerahkan pakaian 
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Dokumentasi wawancara dengan pembeli 
 
Dokumentasi wawancara dengan pembeli 
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Wawancara dengan penjual  
 
Wawancara dengan penjual  
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Barang dagangan baru 
 
Barang dagangan bekas 
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Barang dagangan yang sudah dikemas dengan plastik 
 
Barang dagangan yang belum dikemas plastik 
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Barang dagangan celana panjang 
 
Barang dagangan jaket 
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Barang dagangan yang belum diwenter 
 
Barang dagangan yang sudah diwenter 
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Barang dagangan yang siap dijual ke pasar 
 
Wawancara dengan petugas pasar 
119 
 
 
 
